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ABSTRAK 
Jual beli adalah transaksi yang sering dilakukan oleh manusia hampir setiap hari 
manusia melakukan transaksi jual beli, jual beli boleh dilakukan dan dinyatakan sah 
apabila sesuai dan terpenuhinya rukun dan syarat. Sah jual beli bisa dilihat dari wujud 
objek transaksi haruslah jelas, tidak adanya unsur paksaan dari pembeli dan penjual. Jual 
beli karung bekas aktifitas ini disebabkan karena adanya peluang pemasukan bagi 
Organisasi Karta Sukma dimana Organisasi membeli karung bekas dari pabrik dan 
menjualnya kembali untuk mendapatkan laba keuntungan, namun aktifitas jual beli ini 
dimanfaatkan oleh kepala mandor yang tidak bertanggung jawab untuk mengambil 
keuntungan bagi dirinya sendiri.   
Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana implementasi tentang 
komisi jual beli karung bekas PT New Hope dengan Organisasi Karta Sukma studi kasus 
Dusun Sukamulya Desa Sukanegara Tanjung Bintang Lampung Selatan dan bagaimna 
tinjauan hukum Islam tentang komisi yang di ambil oleh kepala mandor dari hasil jual 
beli karung bekas PT New Hope Studi Kasus Dusun Sukamulya Desa Sukanegara 
Tanjung Bintang Lampung Selatan? Dengan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tinjauan hukum Islam tentang kegiatan yang dilakukan antara pihak-pihak 
yang bersangkutan apakah sudah sesuai dengan hukum Islam.   
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif, dalam penelitian yang dilakukan tentang komisi yang diperoleh oknum jual 
beli karung bekas di PT New Hope dengan Organsasi Karta Sukma proses diambil dari 
pengumpulan data yang valid digunakan data primer dan data sekunder, pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dilokasi penelitian. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tehkik pemeriksaan, penandaan dan 
sistematisasi data.  
Berdasarkan hasil penelitian, praktik komisi dari hasil jual beli karung bekas oleh 
kepala mandor di PT New Hope dengan Organisasi Karta Sukma sudah sesuai dengan 
rukun dan syarat dalam jual beli dan hukumnya sah untuk dilakukan , karena diantara 
kedua belah pihak merasa saling diuntungkan satu sama lain. Tetapi komisi yang 
didapatkan oleh kepala mandor sebesar 30% tidaklah benar karena diantara kedua belah 
pihak ada yang dirugikan. 
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Artinya : “Nabi Saw, ditanya tentang pencarian yang paling terbaik. Beliau 
menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur’’ 
(HR. Bajjar, Hakim menyahihkan dari Rifa’ah Ibn Rafi) 
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A. Penegasan Judul 
Adapun skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Komisi Dari Hasil Jual Beli Karung Bekas Oleh Kepala Mandor Di PT New 
Hope Demngan Organisasi Karta Sukma”. (Studi Kasus Dusun Sukamulya 
Desa Sukanegara Tanjung Bintang Lampung Selatan). Maka untuk itu perlu 
diuraikan dan dijelaskan pengertian dari kata-kata yang membetuk judul 
tersebut sebagai berikut:  
1. Tinjauan adalah pendapat peninjauan, pandangan, mendapat sudah 
menyelidiki, mempelajari.2 
2. Hukum Islam adalah khithab (titah) Allah yang berhubungan dengan 
perbuatan orang mukallaf yang bersifat memerintahkan terwujudnya 
kemaslahatan dan mencegah terjadinya kejahatan, baik titah itu 
mengandung tututan (perintah dan larangan) atau semata-mata 
menerangkan pilihan (kebolehan memilih) atau menjadikan sebuah 
sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap sesuatu hukum.3 Hukum 
Islam kebaikan  kaidah, adat, prinsip atau aturan yang digunakan untuk 
mengendalikan masyarakat khususnya umat muslim, baik berupa ayat Al-
Quran, Hadits Nabi Saw, pendapat sahabat tabiin, dan maupun pendapat 
                                                             
2Hamid St, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pustaka Dua, 1999), h. 430. 
3Zainudin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta: Sinar 
Grafika, 2006), h. 2  
 
yang berkembang pada suatu masa dalam kehidupan umat Islam. Aturan 
yang berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku 
manusia.4 
3. Komisi adalah imbalan (uang) atau presentase tertentu yang dibayarkan 
karna jasa yang diberikan dalam jual beli dan sebagainya.5 
4. Jual Beli adalah tukar-menukar harta dengan harta yang dimaksudkan 
untuksuatu kepemilikan, yang ditunjukan dengan perkataan dan 
pernuatan.6jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan 
yang berdasarkan dan dibenarkan syara’, (hukum Islam). 
5. Karung adalah kantong besar dari goni, rafia yang kasar, kantong pakan 
yang mempunyai volume tertentu (untuk tempat beras dan sebagainya);7 
6. Mandor adalah orang mengepalai beberapa orang atau kelompok dan 
bertugas mengawasi pekerjaan mereka, seseorang karyawan biasa yang 
tugasnya sama dengan tugas karyawan yang lain disamping itu merangkap 
tugas pengawasan atas rekan-rekanya.8 
7. PT New Hope adalah merupakan badan hukum yang merupakan 
persekutuan modal, yang didirikan berdasarkan perjanjian,9 melakukan 
                                                             
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), h. 125. 
5Hamid St, Op,Cit., h. 234 
6 Abudllah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadis Pilihan Bukhari-Muslim, 
(jakarta: Darul-Falah,2004). h. 275. 
7Ibid., h. 231 
8 Ibid., h. 309 
9 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 63.  
 
kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, 
dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-undang ini 
serta peraturan pelaksanaannya. 10 
8. Organisasi Karta Sukma adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah 
untuk tujuan yang sama.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud 
judul skripsi ini adalah “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Komisi Dari Hasil 
Jual Beli Limbah Karung Oleh Oknum Di PT New Hope Dengan Organisasi 
Karta Sukma”.  
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis untuk memilih judul Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Komisi Dari Hasil Jual Beli Karung Bekas Oleh Kepala Mandor Di PT New 
Hope Dengan Organisasi Karta Sukma (Studi kasus Dusun Sukamulya Desa 
Sukanegara Tanjung Bintang Lampung Selatan) adalah sebagai berikut:  
1. Alasan Objektif 
Karena adanya hal yang tidak pas dalam pelaksanaan jual beli bagi 
yang dilakukan pada semestinya maka praktik ini perlu dikaji dalam tinjauan 
hukum Islam. 
2. Alasan Subjektif  
                                                             
10 Ridwan Khairandy, Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia, (Yogyakarta: FH UII 
Press, 2014), h. 166. 
 
a. Topik tersebut sangat memungkinkan untuk dibahas dan diteliti. Di 
samping itu, penulis merasakan ada hubungannya dengan ilmu yang 
dipelajari di Fakultan Syari’ah jurusan Muamalah. 
b. Penilitian ini juga sangat ditunjang dengan informasi data yang 
langsung ada di lapangan.  
C. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia selalu membutuhkan orang lain untuk 
berinteraksi, karena manusia tidak bisa hidup sendiri, seperti pada kehidupan 
sehari-hari manusia butuh sebuah kerja sama saling interaksi antara yang satu 
dengan yang lain, dengan begitu manusia juga butuh pemenuhan kebutuan hal 
itu dilakukan dengan berbagai macam cara guna untuk melengkapinya. 
Diantaranya dengan berkebun, menjadi petani, mendirikan usaha sendiri, PNS 
(Pegawai Negeri Sipil) menangkap ikan (nelayan), dari sekian banyaknya 
cara untuk melengkapi kehidupan sehari hari ada sebuah kegiatan yaitu jual 
beli. 
Jual beli adalah Al-ba’i (jual beli) yang menurut terminologi adalah 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang barang yang setara 
nilainya dan manfaatnya nilainya serta membawa manfaat dengan saling 
merelakannya diantara dua belah pihak.  
Dalam melakukan transaksi jual beli yang paling diperhatikan ialah 
barang itu sendiri apakah barang itu halal atau haram. Barang yang baik 
dengan jalan yang baik pula. Maksudnya diantara pihak-pihak yang 
 
melakukan jual beli haruslah dengan cara jujur, bersih dari riba, penipuan, 
perampokan, dan lain sebagainya. Salah satu hukum jual beli yang terdapat 
dalam Al-quran surat Al-Nisa ayat 29 : 
 
  َ    َ   َ  َ  ِ   ٱ  ْ ا ُٓ  ُ ۡ َ   َ ْ ا  ُ َاَء  ِ     ُ َۡ َ    َُ ٰ َ َۡأ ِ  ِٰ َۡ    َن  َُ  َنأ ٓ   ِإ
  ِنإ ۚ ۡ ُ َ ُ َأ ْا ُٓ  ُ ۡ َ  ََو ۚ ۡ ُ ِ ّ ٖضا ََ    َ ًة َٰ َِ  َ   ٱ    ٗ  َِر  ۡ ُِ  َن َ    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu”. (Qs.Al-Nisa:29).11 
Maka secara syariat jual beli memang diperbolehkan, maksudnya jual 
beli yang dilakukan haruslah sesuai secara rukum dan syara transaksi jual 
beli. Jual beli juga harus berdasarkan dengan apa yang telah diperintahkan 
dan apa yang telah dilarang dalam Islam.  
Menurut hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli 
menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah dan jual beli yang 
                                                             
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung : Diponegoro, 
2010), h. 47.  
 
dikategorikan tidak sah jual beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi 
ketentuan syara’ baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli yang 
tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukun sehingga 
jual beli menjadi rusak.12 
Dimasa sekarang yang sudah maju ini, sudah banyak teknologi 
bermunculan kemajuan-kemajuan yang terlihat seperti usaha-usaha di 
kalangan industri pabrik, maka hal ini mengakibatkan timbulnya sebuah 
interaksi  jual beli. PT New Hope adalah merupakan industri, PT New Hope 
ini merupakan tempat transaksi jual beli, yang akan menjadi lokasi penelitia 
penulis,yang memproduksi pakan ternak.  
Maka dimana permasalahan yang terjadi adalah antara PT New Hope 
memproduksi pakan ternak dengan bahan utamanya adalah jagung, jagung 
didapatkan dari para petani yang menjual hasil panennya ke PT New Hope. 
Setelah itu jagung diproses untuk dijadikan pakan ternak, ketika jagung telah 
menjadi pakan ternak maka pakan akan dikemas dengan wadah yang baru 
yang tentunya memenuhi Standar Nasional Indonesia. 
Semua itu dilakukan para pekerja dan setiap bagian-bagian dari proses 
itu pasti ada ketua yang biasa disebut mandor. Mandor adalah yang 
memegang suatu wilayah maksudnya wilayah kerja ada yang bagian 
produksi, teknik, bagian limbah. 
                                                             
12 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, Cet. Ke-2, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 91. 
 
Karung bekas berkategorikan kedalam limbah padat limbah padat 
lebih dikenal dengan sampah, biasanya berasal dari rumah tangga (Limbah 
Domestik) limbah yang berasal dari permukiman penduduk dan kegiatan 
usaha seperti pasar, restoran, dan gedung perkantoran.   
Setiap pabrik memiliki limbah, limbah yang banyak di PT New Hope 
ini adalah limbah sisa karung bekas, karna karung ini sudah tidak di gunakan 
oleh pabrik maka limbah karung bekas ini dijual ke Organisasi Karang 
Taruna dengan harga per-kg Rp700 lalu dijual kembali dengan senilai 
Rp1000. Disini ketika melakukan transaksi penjualan ada oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Oknum ini adalah kepala mandor salah satu dari pekerja 
dari PT New Hope ini, oknum ini bekerja sebagai mandor wilayah limbah. 
Karna menurutnya dia berkontribusi dalam proses jual beli antara PT New 
Hope dengan Organisasi Karta Sukma maka dari itu kepala mandor ini 
meminta bagian dari hasil jual beli ini sebanyak 30%. Jadi dari hasil per-kg 
700 dijual kembali Rp1000 keuntungan yang dari penjualan limbah karun 
Rp300,00. Dan kepala mandor meminta 30% jadi dari hasil Rp300,00 – 30% 
=  namun dengan demikian kepala mandor ini telah memanfaatkan dengan 
mengambil keuntungan. Sebagaimana firman Allah SWT surat Al-As-syu’ara 
ayat 183  
  ََو  ْا  ُ َ ۡ َ َس   ٱ   ِ ْا ۡ َ ۡ َ  ََو  ۡ َُٓء  َ َۡأ ِض َ ۡٱ   َ  ِ ِ ۡ ُ    
 
Artinya :“dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan”. (Qs.Al-Asy-syu’araa:183).13 
Menurut penulis jual beli yang dilakuka oleh PT New Hope dengan 
Organisasi Karta Sukma yang ada di Dusun Sukamulya Desa Sukanegar 
Tanjung Bintang Lampung Selatan telah dipraktekkan tidak pada semestinya. 
Hal ini tentunya merugian bagi pihak Organisasi Karta Sukma namun 
interaksi antara dua belah pihak masih saja berlangsung. 
Jual beli dibenarkan dalam Al-Quran, As-Sunnah, dan Ijma’ 
(kesepakatan), yang pada dasarnya diperbolehkan oleh syara’ asal memenuhi 
syarat yang telah ditetapkan dan telah disepakati oleh para ijma’ (mujtahid).14 
Terkait dengan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli adalah benda 
(ma’qud) yang dijadikan objek jual beli apakah suci tau najis, bermanfaat 
serta dapat diserah terimakan. Barang yang menjadi objek jual beli yaitu 
apakah suci, najis, atau bermanfaat atau tidak bermanfaat.  
Berdasarkan ketetarangan di atas, maka dianggap perlu untuk 
diadakan penelitian dengan pembahasan yang lebih jelas. Penelitian ini sangat 
memudahkan penulis, karena lokasi Dusun Sukamulya Desa Sukanegara 
Tanjung Bintang Lampung Selatan bertempat ada disekitar penulis. Oleh 
karena itu penulis mengangkat permasalahan ini sebagai objek penelitian 
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dengan judul Tinjaun Hukum Islam Tentang Komisi Dari Hasil Jual Beli 
Karung Bekas Oleh Mandor Di PT New Hope Dengan Organisasi Karta 
Sukma (Studi Kasus Dusun Sukamulya Desa Sukanegara Tanjung Bintang 
Lampung Selatan). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi tentang komisi jual beli karung bekas PT New 
Hope dengan Organisasi Karang Sukma? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang komisi yang di ambil olehkepala 
mandor dari hasil jual beli karung bekas  PT New Hope dengan Organisasi 
Karta Sukma? 
 
E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian  
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam tentang kegiatan bagi hasil ini 
sesuai dengan hukum islam. 
b. Untuk membahas yang dilakukan dalam kegiatan bagi hasil dalam 
masyarakat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan sebagai media untuk menambah pengetahuan ilmu bagi umat 
muslim yang berkaitan dengan proses kerja sama bagi hasil jual beli ini. 
 
b. Kegunaan untuk menambah ilmu wawasan pengetahuan penulis terkait 
dengan masalah yang ada di masyarakat. 
c. Kegunaan akademik bagi penulis ialah untuk memenuhi syarat guna 
memperoleh gelar sarjanah hukum di fakultas syariah dan hukum. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
lapangan (field research) yang digunakan dalam masalah kehidupan 
yang sebenarnya terjadi di masyarakat. Tetapi peneliti juga 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) karena 
penelitian mengacu juga dengan buku-buku sebagai pedoman hukum 
yang dilakukan. 
b. Sifat Penelitian  
Sifat penelitian ini bersifat dekskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran, kajian yang sesuai dari apa yang ada dalam 
lapangan yang dilakukan oleh masyarakat. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang lansung diperoleh dari sumber utama atau objek yang 
diteliti data yang ada hubungannya dengan data yang akan diteliti. Data 
dapat diperoleh dari lapangan secara langsung. Dengan cara dari 
 
pendapat dan wawancara yang berlangsung dilakukanoleh peneliti, dan 
dari dokumen yang telah didapatkan. 
b. Data Sekunder 
Data yang didukung yang dikumpulkan melalui lapangan dan 
kepustakaan, dengan cara meneliti yang ada dilapangan dan membaca 
buku-buku literature yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
Seperti buku-buku yang berkaitan dengan kerja sama, bagi hasil, jual 
beli. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Adalah sebagai objek yang diselidiki dari keseluruhan induvidu 
penelitian. Supaya lebih objektif, dapat diperoleh melalui bermacam-
macam sumber informasi (lembaga, perusahaan, media, instusi, 
komunitas, penduduk dan sebagainya) tentang populasi tersebut yang 
didapatkan melalui dokumen-dokumen.15 Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 12 orang, yang terdiri dari 6 anggota 
organisasi karta sukma dan 6 karyawan PT New Hope.  
b. Sampel 
Adalah yang menggambarkan keadaan populasi atau 
mencerminkan populasi sampel adalah bagian dari populasi yang 
                                                             
15  Susiadi, Metodelogi penelitian, (Bandar Lampung : Pusat penelitian dan Penerbitan 
LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 4  
 
diambil dengan cara-cara tertentu yang juga memiliki karekteristik 
tertentu, secara maksimal tetapi walupun mewakili sampel bukan 
merupakan duplikat dari populasi itu sendiri. Dalam hal ini penulis 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sempel secara sengaja. Maksudnya, peneliti mentukan sendiri sempel 
yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel 
mencakup dari keseluruhan semua populasi. Pertimbangan ini bahwa 
orang-orang yang di tunjuk menjadi sampel adalah orang-orang yang 
benar mengetahui permasalahan yang dikaji, sehingga sample dapat 
benar-benar mewakili dari keseluruhan sampel yang ada.  
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang diteliti dan diselidiki pada lokasi objek 
yangakan diteliti bahwa hal akan diteliti memang benar dari sumber 
utama.16 
b. Wawancara 
Adalah sebuah proses Tanya-jawab dimana harus ada daftar 
pertanyaan yang berbentuk komunikasi verbal yang melakukannya 
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 
atau keterangan-keterangan. Dengan cara peneliti melakukan tanya 
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2011), h. 62. 
 
jawab dengan responden dengan sistematik dan berdasarkan pada 
masalah yang dibahas atau diteliti.17 
c. Dokumentasi  
Adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukan pada subjek penelitian cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, namun melalui dokumen, dokumen yang 
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, teori, dalil 
atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya yang 
diperoleh dari data tersebut.18 
5. Pengelolaan Data 
a. Pemeriksaan Data 
Adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah masuk 
yang telah dikumpilkan dari lapangan, pustaka, wawancara, dan 
dokumentasi yang sudah lengkap, jelas, tidak berlebihan, berdasarkan 
fakta, apakah data yang terkumpul sudah relevan dengan masalah tanpa 
adanya kesalahan dan tidak berlebihan.19  
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18Ibid., h. 62. 
19 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1991), h. 102. 
 
b. Penandaan Data 
Adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari sumber 
dengan memberikan kode atau tanda yang berbentuk angka-angka atau 
penggunaan, symbol, atau sebuah kata tertentu yang menunjukkan 
sebuah golongan suatu kelompok data pada masing-masing jawaban. 
Bertujuan untuk memudahkan dan menyempurnakan rekomendasi serta 
analisis data.  
c. Sistematisasi Data 
Adalah penetapan data menurut keterangan kerangka sistematis 
berdarsarkan urutan masalah, setelah pengumpulan data, penulis 
mengoreksi dengan permasalahan data yang sesuai dengan 
permasalahan, setelah itu memberikan catatan atau data dan rumusan 
masalah kemudian disusun ulang secara teratur dan beruntut sehingga 
dapat menjadi sebuah pembahasan yang dapat dipahami. Dalam hal ini 
penulis mengkelompokan secara sistematis data yang sudah di edit dan 
diberi tanda menurut klasifikasi dan urutan masalah.20 
6. Metode Analisis Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Karena metode penelitian ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, lebih peka dan lebih 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 
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terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kebanyakan jamak. Proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan kerja seperti yang disarankan oleh 
data. Setelah semua data terhimpun maka kemudian diolah dan dianalisis 
melalui penelitian, metode berfikir yang digunakan adalah metode 
deduktif, dimana berfikir dengan berdasarkan fakta-fakta peristiwa-






A. Jual Beli Menurut Hukum Isalam 
1. Pengertian Jual Beli 
Dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar-
menukar benda yang tukar-menukar tersebut dilakukan dengan ijab qabul 
atau saling memberi atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 
antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
Syara’ dan disepakati. Adanya klausul membawa manfaat atau 
mengucualiakan tukar-menukar yang tidak membawa manfaat bagi para 
pihak, seperti tukar-menukar dirham dengan dirham, atau tukar-menukar 
barang yang tidak disenangi atau tidak dibutuhkan seperti bangkai, debu, dan 
seterusnya.21 
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi 
persyartan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya 
dengan jual beli sehinnga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi 
berarti tidak sesuai dengan kehendak Syara’.22 Terdapat beberapa pengertian 
                                                             
21 Imam mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 
h. 21. 
22 Hendi suhendi,Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 67.  
 
jual beli baik menurut bahasa (etimologi) maupun secara istilah (terminologi). 
Pandangan menurut bahasa berarti al-ba’i, al-tijarah, dan al-mubadalah. 23 
Dalam jual beli terdapat prinsip dasar yang harus diperhatikan, yaitu: 
Pertama, kaidah fikih (Hukum Islam) yang menyatakan :  
 َا َلا ْص ُل  ِفى ْلا   ُم َع َما َلا ِت  ِلإا َب َحا ُة  َح َّتى  ِهَِفلاِخ ىَلَع ٌلِْيلَد ُّلُدَي 
24 
Artinya: “hukum dasar muamalah adalah diperbolehkan, sampai ada dalil 
yang melarangnya” 
  
Kedua, jual beli dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 
manfaat dan menghindarkan mudharat atau sering disebut maslahah 
(kemaslahatan). 
Ketiga, jual beli dilaksanakan dengan cara memelihara nilai keadilan 
dan menghindari unsur-unsur kezaliman, segala bentuk yang mengandung 
unsur penindasan tidak dibenarkan.25 
Adapun pengertian jual beli menurut para ahli: 
Menurut etimologi atau bahasa, jual beli diartikan: 
 
                                                             
23 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73. 
24 Ibid., h. 9. 
25 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep, (Jakarta: 
Pena Grafika, 2015), h. 153.  
  ِئْيَّشلِاب ِئْيَّشلا ُةَلَـباَقُم 
26  
Artinya: “pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).” 
Kata lain dari jual beli al-bai’ adalah asy-syira, al-mubadah, dan at-
tijarah. Berkenaan dengan kata at-tijarah, dalam Al-Quran surat Fathir ayat 
29 dinyatakan  
 ِإ  ن  َ  ِ   ٱ   َٰ َِ  َن ُ  ۡ َ ِ   ٱ  ْا  ُ َ َأَو َة َٰ     ٱ    ّٗ ِ   ۡ ُٰ َۡ َزَر      ِ ْا  ُ َ َأَو
     ٗة َٰ َِ  َن  ُۡ َ   ٗ َِ  َ ََو 
 َر  ُ َ 27  
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”.(Q.S. Fatir : 29) 
 
                                                             
26 Rachmat Syafe’i, Op,Cit., h. 74.   
27 27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 
2010), h.  
 
 
Adapun definisinya menurut syriat Islam ialah tukar-menukar harta 
dengan harta yang dimaksudkan untuk suatu kepemilikan, yang ditunjukan 
dengan perkatan dan perbuatan.28 Adapun menurut terminologi, para pakar 
dan ulama berpendapat dalam mendefinisikannya, antara lain: 
Menurut ulama Hanafiyah  
 ٍصْوُصَْمخ ٍهْجَو ىَلَع ٍلَاِبم ٍلاَم ُةَلَداَبُم 
29  
Artinya: “pertukaran harta (benda)dengan harta berdasarkan cara khusus 
(yang diperbolehkan)” 
Menurut Imam Nawawi  
اًكْيِْلَتم ٍلَاِبم ٍلاَم ُةَلَداَبُم 30 
Artinya “Pertukaran harta dengan harta, untuk kepemilikan” 
Menurut Ibnu Qudamah, jual beli barang dengan mengambil 
keuntungan tertentu yang diketahui pihak penjual dan pembeli, masing-
masing pihak harus mengatahui modal atau harga awal dari barang tersebut.31 
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29 Rachmat Syafe’i, Op,Cip., h. 73. 
30 Ibid. h. 74. 
31 Imam Muatof, Op, Cit.,h. 68.  
 
Berdasarkan pendapat para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian jual beli adalah sesuati perjanjian yang saling tukar menukar 
benda yang mempunyai nilai dan di antara kedua belah pihak yang saling 
tukar menukar merelakannya antara pihak yang menerima dan antara pihak 
yang memberi yang sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan oleh syara’ dan bersepakat. 
2. Dasar Hukum Jual Beli  
Jual beli adalah sebagian dari muamalah mempunyai dasar hukum 
yang jelas, baik dalam Al-Quaran, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma’ulama 
dan kaum muslimin.  
a. Dalam Al-Quran 
Al-quran adalah secara bacaan, sedangkan selain kata Al-quran  
yaitu kata al-kitab menurut bahasa al-kitab adalah tulisan, sesuatu yang 
tertulis tetapi sudah menjadi umumdi dalam ajaran umat Islam untuk nama 
Al-quran yaitu kalam Allah Swt, Al-quran sebagai sumber utama dari 
hukum Islam, hal ini dapat dilihat dari Firman Allah Swt dalam Q.S.Al-
Baqarah : 275 
 
 َ  ِ   ٱ  َن ُ  ُ ۡ َ  ْ ا ٰ َِ ّ ٱ  ُم  ُ َ   َ َ   ِإ َن  ُ  ُ َ  َيِ   ٱ   ُ ُ   َ َ َ
 ُ ٰ َ ۡ    ٱ   َ ِ ۚ ِ ّ َۡ ٱ  َ ِ   َِ ٰ َ   َ  ِإ ْا ُٓ  َ   ۡ ُ   ُ  َۡ ۡٱ   ُ ۡ ِ ْۗ ا ٰ َِ ّ ٱ     ََأَو ُ   ٱ 
  َ  َۡ ۡٱ  َم    ََو ْۚ ا ٰ َِ ّ ٱ  ُهَٓء  َ   َ َۥ  ِ ِ ّ  ر  ِ ّ ٞ  َ ِۡ  َۦ  َ  ٰ َ َ    ُ  ََ ۥ    َ
 ُه ُ َۡأَو  ََ  َ ۥٓ   َِإ ِۖ   ٱ   ُٰ َ َۡأ  َِ   َ ُْو َ  َد َ  ۡ ََو  ِر   ٱ    َ ِ   ۡ ُ
 َنو ُ ِٰ َ   
Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 




                                                             




Q.S. Al-Anisa : 29 
 
  َ    َ   َ  َ  ِ   ٱ  ِ     ُ َۡ َ    َُ ٰ َ َۡأ ْ ا ُٓ  ُ ۡ َ   َ ْ ا  ُ َاَء ِ  ِٰ َۡ    َنأ ٓ   ِإ
  ِنإ ۚ ۡ ُ َ ُ َأ ْ ا ُٓ  ُ ۡ َ  ََو ۚ ۡ ُ ِ ّ ٖضا ََ    َ ًة َٰ َِ  َن  َُ  َ   ٱ  َن َ
   ٗ  َِر  ۡ ُِ     
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”(Q.S.Al-Anisa : 29).33 
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Q.S. Al-Baqarah : 198 
 
  َۡ َ    ِۡ ّ   ُ َۡ َأ ٓ اَِذ َ  ۚ ۡ ُِ ّ  ر  ِ ّ  ٗ َۡ  ْ ا  ُ َۡ َ  َنأ ٌح  َ ُ  ۡ ُ َۡ  َ
 َ   ٰٖ َ َ َ ْ او ُ ُۡذ   َ   ٱ   َ  ِ ِ  َ ۡ َۡ ٱ   ِما ََ ۡٱ  َو ُهو ُ ُۡذٱ   ۡ ُٰ  َ َ   َ َ
 ِ ِ  ۡ َ  ِ ّ   ُ  ُ ن ۦ   َ َِ  َ ِّ      ٱ    
Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat”(Q.S.Al-
Baqarah : 198).34 
b. As-Sunnah  
Sunnah adalah dasar hukum yang sumber dari hadis Nabi 
Muhammad Saw baik berupa ucapan, perbuatan maupun pengakuan 
(taqrir). Umat Islam telah sepakat bahwasanya apa yang keluar dari 
Rasulullah Saw, baik ucapan atau perbuatan dan atau taqrir, yang 
dimaksudkan dengan itu, membentuk hukum syariat Islam atau tuntunan.35  
Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah Saw di antaranya 
adalah:  
                                                             
34 Ibid.  
35 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Fiqh), (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 1996). H. 47.  
  َمُع ِنْبا ْنَع َلَاق َر : ِفى َُعدُْيخ ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ِلْوُسَِرل ٌلُجَر َرََكذ
 ْلُقَـف َتْعَـيَاب ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلْوُسَر َلاَقَـف ،ِعْوُـيُـبْلا : ََةَبلاِخَلا.  َناَكَف
 ُلْوُقَـي َعََياب اَذِإ  : ََةَبلاِخَلا) َرْخَلأاىراخبلا ُهَج ۲۱۱۷ ملسمو ۱۵۳۳ 
 ىزبونلاو  ۱۳  36  
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “ ada seseorang yang 
mengadu kepada Rasulullah, bahwa ia tertipu dalam jual beli, maka Rasulillah 
bersabda, ‘Apabila engkau jual beli katakanlah, ’jangan melakukan tipu daya’ 
beliau apabila jualbeli juga mengatakan, ‘janganlah engkau tipu daya”, (HR. 
Bukhari 2117. Muslim 1533. An-Nawawi 10/136). 
  
                                                             
36 Imam Abi Husain Muslim bin Al-Hajaj Al-Quraisy An-naysyaburii, Shohih Muslim, 
206-261 Hijriah, hadits No. 1533, h. 5. 
 
Hadis ini menjelaskan bahwa maksud adalah jual beli yang 
terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain.  
ص ِبىَّنلا َلِئُس.م . ُّيَا  َلاَقَـف ؟ ُبَيَْطأ  ِبْسَكْلا : ٍرْوُر ْـبَم ٍعْيَـب ُّلَُكو ِهِدَِيب  ِلُجَّرلا ُلَمَع) . هاور
عفرلا نبا ةعافر نع مكالحا هححصو رازبلا(37  
Artinta: “ Nabi Saw, ditanya tentang pencarian yang paling terbaik. 
Beliau menjawab, ‘seseorang bekerja dengan tangannya dan 
setiap jual beli yang mabrur’ (HR. Bajjar, Hakim 
menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi’) 
 ِاللها ُلْوُسَر ُهْنَعَوىَّلَص  ِبىَّنِلل َرََكذ ًلاُجَر ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللهاىَّلَص  ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها
 َُعدُْيخ َلاَقَـف ِعْوُـيُـبْلا ِفى : ْلُقَـف َتْعَـيَاب اَذِإ : َةََبلاِخَلا 
38 
Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar Ra: Seseorang menemui Nabi Saw 
mengadu bahwa dicurangi dalam jual beli.  beliau bersabda 
kepadanya agar saat terjadi (transaksi) jual beli mengucap. 
“Tidak boleh ada kecurangan!” (maksudnya: ia berhak 
                                                             
37 Ibid,. h. 6 
38  Ibid,. h. 6 
 
mengembalikan barang yang dibelinya bila ternyata cacat, 
rusak, tidak tidak sesui dengan janji si penjual, dan pembeli.39 
 ٍضَارَـت ْنَع ُعْيَـبْلا َا َّنمِإَو)هجام نباو ىقهيبلا هاور(  
Artinya: “  jual beli yang harus dipastikan dan harus saling meridai”.  
(H.R. Baihaqi dan Ibnu Majjah). 
c. Dalam Ijma’ 
Ijma’ menurut bahasa arab berarti kesepakatan atau sependapat 
tentang suatu hal, seperti perkataan orang yang berarti “kaum itu telah 
sepakat (sependapat) tentang yang demikian itu”. Ijma’ adalah 
kesepakatan ulama dari berbagai kalangan mazhab telah bersepakat akan 
disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai muamalah 
melalui sistem barter telah ada pada zaman dahulu. Islam datang 
pemberian batasan dan aturan agar dalam pelaksannannya tidak terjadinya 
kezaliman atau tindakan yang dapat merugikan salah satu pihak.40 Maka 
apabila terjadi suatu kejadian dan dihadapkan kepada semua mujtahid 
ummat Islam pada waktu terjadinya, dan mereka mereka sepakat atas satu 
hukum mengenai hal itu, maka kesepakatan mereka disebut ijma’, 
kemudian dianggaplah ijma’ mereka atas suatu hukum mengenai hal itu, 
                                                             
39  Ibid., h. 5  
40Ahmad Sanusi dan Sohari, Usul Fiqh, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 50.  
 
sebagai dalil bahwa hukum ini adalah hukum syariat Islam mengenai suatu 
kejadian.41 
Allah Swt berfirman Q.S. An-Nisa :59.  
  َ    َ   َ  َ  ِ   ٱ  ْا  ُ  َِأ ْا ٓ ُ َاَء َ   ٱ  ْا  ُ  َِأَو َل  ُ   ٱ   ُِْوأَو ِ  َۡ ۡٱ  ۖ ۡ ُ  ِ
  َِإ ُهو  د َُ  ٖء ۡ َ  ِ  ۡ ُ َۡ ٰ ََ  ِن َ  ِ   ٱ  َو ِل  ُ   ٱ  ِ   َن  ُ ِ ُۡ   ۡ ُ  ُ ِنإ ِ     
 َو ِم َۡ ۡٱ   ِ  ِ ٱ  ۡ َأَو ٞ ۡ َ  َِ ٰ َ َ  ُ    ً ِۡو َ     
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”(Q.S.An-Nisa : 59).42 
 
 
                                                             
41 Abdul Wahhab Khallaf, Op, Cit., h. 64.  
42 Departemen Agama RI, Op, Cit., h.  
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
kosekuensi terjadinya peralihan atas hak atas sesuatu barang dari pihak 
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan 
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.43 Jual beli mempunyai rukun 
dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah 
oleh syara’.  
a. Rukun jual beli  
Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat beberapa perbedaan 
pendapat ulam Hanafiayah dengan Jumhur ulama. Rukun jual beli menurut 
ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan dari pembeli) dan qabul 
(ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun 
dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida/tara’dhi) krdua belah pihak 
untuk melakukan transaksi jual beli.  
Akan tetapi jumhur ulam menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat,44 yaitu:  
1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqaidain (penjual dan 
pembeli). 
2) Ada shighat (lafat ijab dan qabul). 
3) Ada barang yang dibeli. 
                                                             
43Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Permatanet, 
2015), h. 140.  
44  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Penerbit Gaya Media pratama Jakarta, 
2000). h. 115.  
 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun rukun jual beli 45 yaitu:  
a) Penjual, adalah pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang 
yang diberikan kekuasaan untuk menjual harta orang lain. Penjual 
haruslah cakap dalam transaksi jual beli (mukallaf). 
b) Pembeli, adalah orang yang cakap yang dapat membelanjakan 
hartanya (uangnya). 
c) Barang jualan, adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh syara’ 
untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 
d) Shighat (ijab qabul), adalah persetujuan antara pihak penjual dan 
pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak 
pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang 
(serah terima), baik trasaksi menyerahkan barang lisan maupun 
tulisan. 
b. Syarat jual beli 
Syarat keabsahan jual beli ada dua macam, yaitu syarat umum dan 
syarat khusus. Adapun syarat umum adalah sebagai berikut: 
1) Barang dan nilai harganya diketahui (nyata) 
2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara, karena jual beli merupakan 
akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk selamanya; 
                                                             
45 Khumedi Ja’fa, Op, Cit., h. 141.   
 
3) Transaksi jual beli harus membawa manfaat dengan demikian maka 
tidak sah jual beli dirham dengan yang sama; 
4) Tidak adanya syarat yang merusak transaksi, seperti syarat yang 
menentukan salah satu pihak. Syarat yang merusak yaitu syarat 
yang tidak dikenakan dalam syara’ dan tidak diperkenangkan 
secara adat atau kebiasaan suatu masyarakat. 
5) Tidak mubazir (pemboros) syarat ini ialah dimana para pihak yang 
mengikatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang 
yang termasuk dalam golongan orang yang pemboros.   
Syarat umum adalah syarat-syatat yang berhubungan dengan semua 
bentuk jual beli yang telah ditetapkan syara. Di antaranya syarat-syarat 
yang telah disebutkan di atas. Juga harus terhindar dari kecacatan jual beli, 
yaitu ketidak jelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu, penipuan, 
kemudaratan, dan persyaratan yang perusak lainnya.46 
Syarat khusus adalah sebagai berikut; 
1) Penyerahan barang yang menjadi objek transaksi sekiranya barang 
tersebut dapat diserahkan atau barang tidak bergerak dan 
ditakutkan akan rusak bila tidak segera diserahkan;  
2) Diketahuinya harga awal pada jual beli murabahah, tauliyah dan 
wadi’ah; 
3) Barang dan harga penggantinya sama nilainnya; 
                                                             
46 Rahmat syafei, Op, Cit.,h. 79-80.  
 
4) Terpenuhi syarat penerimaan harus seimbang dalam ukuran 
timbangan, yaitu dalam jual beli yang memakai ukuran atau 
timbangan; 
5) Terpenuhi syarat salam, seperti penyerahan uang sebagai modal 
dalam jual beli salam; 
6) Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang.47 
7) Barang yang diperjual belikan sudah menjadi tanggung jawabnya. 
Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang yang masih berada di 
tangan penjual. 
Selain syarat di atas, ada syarat tambahan yang menentukan 
keabsahan sebuah akad terpenuhi. Syarat tambahan itu ada empat 
macam,48 yaitu : 
1) Pernyataan hendak harus dilakukan secara bebas, tanpa paksan dari 
pihk mana pun 
2) Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya 
3) Bebasdari gharar 
4) Bebas dari riba. 
c. Syarat jual beli menurut madzahab 
1) Menurut Ulama Hanafiayah 
a) Syarat Terjadinya akad (in’iqad) 
                                                             
47Imam Mustofa, Op, Cit., h. 29.  
48 Ibid. h. 31. 
 
Adalah syarat yang telah ditetapkan oleh syara’. Jika 
persyaratan ini tidak terpenuhi, jual beli batal. Tentang syara’ ini, 
ulama hanafiyah menetapkan empat syarat, yaitu berikut ini. 
1) Syarat Aqid (orang yang akad) 
Aqid harus memimenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a) berakal dan mumayyiz  
ulama tidak mensyaratkan harus baliqh. Tasharruf yang 
boleh dilakukan oleh anak mumayyiz dan berkata secara 
umum terbagi tiga: 
1) Tasharruf yang bermanfaat secara murni seperti ibadah. 
2) Tasharruf yang tidak bermanfaat secara murni, seperti tidak 
sah talak oleh anak kecil. 
3) Tasharruf yang bersda diantara kemanfaatan dan 
kemudaratan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, tetapi 
atas seizing wali. 
b) Aqid harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad yang 
dilakukan seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu 
pihak yang menjual dan membeli.  
2) Syarat dalam akad 
Syarat ini hanya satu harus sesuai antara ijab dan qabul. 
Namun demikian, dalam ijab-qabul terdapat tiga syarat berikut 
ini:  
 
a) ahli akad, yang menurut ulama hanafiyah, seorang anak yang 
berakal dan mumayyiz (berumur tujuh tahun, tetapi belum 
baliq) dapat menjadi ahli akad. Ulama Malikiah dan 
Hambaliah berpendapat bahwa akad anak mumayyiz 
bergantung pada izin walinya. Adapun meurut ulama 
Syafei’iyah, anak mumayyiz yang belum baliq tidak 
dibolehkan melakukan akad sebab ia belum dapat menjaga 
agamanya dan hartanya (masih bodoh).49 Sebagaimana firman 
Allah Swt. Q.S. An-Nisa ayat 5:  
  ََو  ْ ا ُ  ُۡ  َٓء  َ َ    ٱ   ُ َُ ٰ َ َۡأ  ِ  ٱ   َ َ َ ُ   ٱ    ٰٗ َِ   ۡ َُ 
 َو ۡ  ُ ُ ُزۡرٱ  َو   َ ِ  ۡ  ُ  ُ ۡٱ    ٗو ُ ۡ     ٗ َۡ   ۡ َُ  ْا ُ  ُ َو    
Artinya : “dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada 
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian 
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik.(Q.S. An-Nisa : 5).50 
 
                                                             
49Ibid. h. 35.  
50Departemen Agama RI, Op, Cit., h. 77.  
 
b) Qabul harus sesuai dengan ijab. 
c) ijab dan qabul harus bersatu (yakni berhubungan antara ijab 
dan qabul walaupun tempatnya tidak bersatu). 
3) Tempat akad 
Harus bersatu atau berhubungan antara ijab dan qabul. 
4) Ma’qud ‘alaih (objek akad) 
Ma’qud alaih harus memenuhi empat syarat:  
a) Ma’qud alaih harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang 
yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli 
buah yang belum tampak, atau jual belia anak hewan yang 
masih dalam kandungan. Secara umum dalil yang digunakan 
sebagaimana diriwayatkan oleh imam bukhari dan imam 
muslim bahwa Rasulullah SAW, melarang jual beli yang 
belum tampak hasilnya.  
b) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang 
mungkin dimanfaatkan dan disimpan.  
c) Benda tersebut milik sendiri.  
d) Dapat diserahkan. 
b) Syarat pelaksanaan akad (nafadz) 
(1) Benda dimiliki akid atau berkuasa untuk akad 
(2) Pada benda tidak terdapat milik orang lain 
 
Oleh karena itu tidak boleh menjual barang sewaan 
atau barang gadai, sebab barang tersebut bukan miliknya 
sendiri, kecuali kalau diizinkan oleh pemilik sebenarnya, 
yakni jual beli yang ditangguhkan (mauquf).  
Berdasarkan lafadz dan waqaf (penangguhan), jual 
beli terbagi dua: 
(a) Jual beli nafidz 
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah 
memenuhi syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli 
tersebut dikategorikan sah. 
(b) Jual beli mauquf 
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang tidak 
memenuhi syarat nafadz, yaini bukan milik dan tidak 
kuasa untuk melakuka akad, seperti jual beli fadhul 
(jual beli bukan milik orang lain tanpa ada izin). 
Namun demikian, jika pemiliknya tidak mengizinkan 
dipandang batal.  
Ulama fiqih berbeda pendapat dalam jual beli Fadhul.  
 
c) Syarat sah akad  
Syarat ini terbagi menjadidua bagian, yaitu umum dan khusus: 
 
 
1. syarat umum  
Adalah semua yang berhubungan dengan semua 
bentuk jual-beli yang telah ditetapkan syara’. Diantaranya 
adalah syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, juga 
harus terhindar kecacatan jual beli, yaitu tidak jelas, 
keterpaksaan, pembatasan dengan waktu (tauqit), penipuan 
(gharar), kemadaratan, dan persyaratan yang lainnya. 
2. syarat khusus 
Adalah syarat-syarat yang hanya ada pada barang-
barang tertentu. Jual beli ini harus memiliki persyaratan 
berikut:  
a. Barang yang perjual belikan harus dapat dipegang yaitu 
pada jual-beli benda yang harus dipegang sebab apabila 
dilepaskan akan rusak atau hilang. 
b. Harga awal harus diketahui, 
c. Serah terima benda harus dilakukan sebelum berpisah, 
yaitu pada jual beli yang bendanya ada di tempat. 
d. Terpenuhinya syrat permintaan. 
e. Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu 
f. Barang yang diperjual belikan sudah menjadi tanggung 
jawabnya. Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang 
yang masih berada di tangan penjual. 
 
d) Syarat Lujum (kemestian) 
Syarat ini hanya ada satu, yaitu jual beli harus terlepas 
atau terbebas khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua 
belah pihak yang akad dan akan menyebabkan batalnya akad. 
2) Madzhab Maliki  
a. Syarat aqid 
Adalah penjual atau pembeli. Dalam hal ini terdapat tiga 
syarat, ditambah satu bagi penjualan : 
1. Penjual dan pembeli harus mumayyiz 
2. Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan wakil 
3. Keduanya dalam keadaan sukarela. Jual beli berdasarkan paksaan 
adalah tidak sah. 
4. Penjual harus sadar dan dewasa 
b. Syarat dalam Shiqhat 
1. Tempat akad harus bersatu 
2. Mengucapkan ijab qabul tidak terpisah 
Diantara ijab dan qabul tidak boleh ada pemisah yang 
mengandung unsur penolakan dari salah satu aqid secara adat. 
c. Syarat harga dan yang diharagakan 
1. Bukan barang yang dilarang syara’ 
2. Harus suci, maka tidak dibolehkan menjual khamr, dan lain-lain 
3. Bermanfaat menurut pandangan syara’ 
 
4. Dapat diketahui oleh kedua orang yang akad 
5. Dapat diserahkan 
3) Madzhab Syafi’i 
Ulama Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat, yang berkaitan 
dengan aqid, shighat, dan ma’qud alaih, persyaratan tersebut adalah  
a. Syarat Aqid 
1. Dewasa atau sadar 
Aqid harus baliqh dan berakal, melainkan dan mampu 
memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad anak 
mumayyiz dipandang belum sah.  
2. Tidak dipaksa atau tanpa hak 
3. Islam 
Dipandang tidak sah, orang kafir yang membeli kitab Al-Qur’an 
atau kitab-kitab yang berkaitan dengan agama, seperti hadis, 
kitab-kitab fiqih, danjuga membeli hamba muslim. Hal itu 
didasarkan antara lain pada firman Allah SWT sebagaiman : Q.S. 
An-Nisa ayat 141: 
 َ  ِ   ٱ   َِ ّ  ٞ ۡ َ  ۡ َُ  َن َ ِن َ   ۡ ُِ  َن  ُ   َ َ َ ِ   ٱ    َُ   َۡ  َ ْا ُٓ  َ 
  ۡ ُ َۡ  َ ِۡذ  ۡ َ َۡ   َۡ  َ ْ ا ُٓ  َ   ٞ  َِ   َ ِ ِ ٰ َۡ ِ  َن َ ن   ۡ ُ َ   
   َِ ّ   ُ ۡ َ ۡ ََو ۚ َِ  ِ ۡ ُۡ ٱ  َ  ُ      َم َۡ   ۡ ُ َ َۡ   ُ ُۡ َٱ ۡ   َ َو  ِ  َٰ َِ 
  َ َۡ َ ُ   ٱ  َ َ  َ ِ ِ ٰ َۡ ِ  َ ِ  ِ ۡ ُۡ ٱ   ً ِ  َ    
Artinya : ”(yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan 
terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi 
bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "Bukankah Kami 
(turut berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang kafir 
mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: "Bukankah 
Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang 
mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di 
hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(Q.S. An-Nisa : 141)51 
4. Pembeli bukan musuh 
Umat islam dilarang menjual barang, khusnya senjata, kepada 
musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan 
menghancurkan kaum muslimin.  
b. Syarat shighat 
1. Berhadap-hadapan 
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Pembeli atau penjual harus menunjukkan shighat akadnya kepada 
orang sedang bertransaksi dengannya, yakni harus sesuai dengan 
orang yang dituju. Dengan demikian, tidak sah berkata, “saya 
menjual kepadamu!” tidak boleh berkata, “saya menjual kepada 
Ahmad,” padahal nama pembelinya bukan Ahmad. 
2. Ditunjukan pada seluruh badan yang akad 
Tidak sah mengatakan, “saya menjual barang ini kepada kepala 
atau tangan kamu”.  
3. Qabul diucapkan oleh orang yang ditunjuk dalam ijab 
Orang yang mengucapkan qabul haruslah orang yang diajak 
berteransaksi oleh orang yang mengucapkan ijab, kecuali jika 
diwakilkan.  
4. Harus menyebut barang atau harga 
5. Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat (maksud) 
6. Mengucapkan ijab dan qabul harus sempurna 
Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila sebelum 
mengucapkan qabul, jual beli yang dilakukannya batal. 
7. Ijab qabul tidak terpisah 
Antara ijab dan qabul tidak boleh diselingi oleh waktu yang 
terlalu lama, yang menggambarkan adanya penolakan dari salah 
satu pihak. 
8. Antara ijab dan qabul tidak terpisah dengan pernyataan lain 
9. Tidak berubah lafazh 
 
Lafazh ijab tidak boleh berubah, perkataan, “saya jual dengan 
lima ribu” kemudian lagi, “saya menjualnya dengan sepuluh ribu, 
padahal barang yang dijual masih sama dengan barang yang 
pertama dan belum ada qabul. 
10. Bersesuai antara ijab dan qabul secara sempurna  
11. Tidak dikaitkan dengan sesuatu 
Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada 
hubungan dengan akad. 
12. Tidak dikaitkan dengan waktu. 
c. Syarat Ma’qud ‘Alaih (Barang) 
1. Suci  
2. Bermanfaat  
3. Dapat disegerahkan 
4. Barang miik sendiri atau menjadi wakil orang lain 
5. Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad. 
4) Madzhab Hambali  
a. Syarat Aqid 
1. Dewasa (aqid harus dewasa, baliq dan berakal kecuali pada jual 
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin dari 
walinya dan mengandung unsur kemaslahatan). 
2. Ada keridaan (masing-masing aqid harus saling meridai, yaitu 
tidak ada unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh mereka 
 
yang memiliki otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau 
penguasa). 
b. Syarat Shighat 
1. Berada di tempat yang sama 
2. Tidak terpisah (antara ijab dan qabul tidak terdapat pemisahan 
yang mengambarkan adanya penolakan). 
3. Tidak dilakukan dengan sesuatu (akad tidak boleh dikaitkan 
dengan sesuatu yang tidak berhubungan dengan akad).  
c. Syarat Ma;qud “alaih,52 di antaranya : 
1. Harus berupa harta 
Ma’qud alaih adalah barang-barang yang bermanfaat menurut 
pandangan syara. Adapun barang-barang yang tidak bermanfaat 
hanya dibolehkan jika dalam keadaan terpaksa, misalnya membeli 
khamar sebab tidak ada lagi air lainnya. Dibolehkan pula 
memberi burung karena suaranya bagus. 
2. Milik penjual secara sempurna 
Dipandang tidak sah jual beli fadhul, yakni menjual barang tanpa 
seizin pemiliknya.  
3. Barang dapat diserahkan ketika akad  
4. Barang diketahui oleh penjual dan pembeli  
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Ma’qud alaih harus jelas dan diketahui kedua pihak yang 
melangsungkan akad. Namun demikian, dianggap sah jual beli 
orang buta. 
5. Harga diketahui oleh kedua belah pihak akad 
6. Terhindar dari unsur-unsur yang menjadi kad tidak sah 
Barang, harga, dan aqid harus terhindar dari unsur-unsur yang 
dijadikan akad tersebut menjadi tidak sah, seperti riba. 
4. Macam-macam jual beli 
a. Jual beli yang diperbolehkan  
Jual beli menurut subjeknya yaitu : 
1) Akad jual beli dengan lisan  
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang 
dilakukan dengan mengucapkan ijab qobul secara lisan. Bagi orang 
yang bisu diganti dengan isyarat merupakan pembawaan alami 
dalam menampakkan kehendaknya.53 
2) Akad jual beli dengan perantara  
Akad jual beli yanng dilakukan dengan melalui utusan, perantara, 
tulisan atau surat menyurat sama halnya dengan ijab qobul dengan 
ucapan. Jual beli ini dilakukan antar penjual dan pembeli yang tidak 
berhadapan dalam satu majelis. Dan jual beli ini diperbolehkan 
syara’.  
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3) Akad jual beli dengan perbuatan 
Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikanbarang tanpa ijab 
qabul. Seperti seseorang mengambil roti yangsudah bertuliskan lebel 
harganya. Jual beli demikian dilakukan tanpa shigat ijab qabul antara 
penjual dan pembeli.  
Jual beli dari segi objeknya dibagi menjadi tiga yaitu : 
1) jual beli benda yang terlihat 
yaitu pada saat melakukan jual beli, benda atau barang yang 
diperjual belikan  ada di depan bembeli dan penjual. 
2) jual beli benda yang tidak ada 
yaitu jual beli yang dilarang oleh ajaran agama Islam karena 
barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan 
barang tersebut merupakan barang curian salah satu pihak.  
3) jual beli yang disebut sifat-sifatnya dalam janji 
yaitu jual beli pesanan atau jual beli barang secara tangguh dengan 
harga yang dibayarkandimuka, atau dengan kata lain jual beli 
dimana harga dibayarkan dimuka sedangkan barang dengan kriteria 
tertentu akan diserahkan pada waktu tertentu. 
Dalam jual beli pesanan berlaku semua syarat jual beli dalam syrat-
syarat tambahan seperti berikut : 
 
a) Jelas sifatnya, baik beruba barang yang dapat ditakar, ditimbang 
dan diukur.  
b)  jelas jenisnya, misalnya jenis baju disebutkan jenisnya kainnya, 
warana bajunya, ukuran berapa dan kualitasnya bagaimna.  
c) batas waktu penyerahan diketahui. 
Menurut hukumnya jual beli dibedakan menjadi tiga yaitu:  
1) jual beli shahih 
yaitu dilakukannya jual beli karena jual beli sesuai dengan 
ketentuan syara’, yaitu terpenuhinya syarat dan rukun jual beli 
yang telah ditentukan, barangnya bukan milik orang lain dan tidak 
terikat khiyar lagi.  
2) jual beli bathil 
yaitu jual beli yang salah satu rukunnya tidak terpenuhi atau jual 
beli itu pada dasarnya dan sifatnya disya’riatkan. Misalnya jual 
beli yang dilakukan oleh anak anak, orang gila, atau barang-
barang yang diharamkan syara’.  
3) jual beli fasid 
yaitu jual beli yang rusak dan apabila kerusakannya itu 
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki. Menurut Ulama 
Hanafiah yang dikutip dari Gemala Dewi hawa jual beli fasid 
adalah jual beli dengan jual beli batal itu berbeda. Apabila 
kerusakan dalam jual beli terkait dengan barang yang dijual 
belikan, maka hukumnya batal. Apabila kerusakan-kerusakan itu 
 
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli 
dinamakan fasid.54 
Jual beli dibagi menjadi empat macam55 yaitu: 
1) Jual beli saham atau pemasaran 
Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar belakangan. 
2) jual beli muthlaqa 
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
3) jual beli Muqayadhah atau barter 
Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar barang 
dengan barang, seperti baju dengan menukarkan sepatu. 
4) Jual beli dengan alat Penukar 
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual-beli barang 
yang bisa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, 
seperti uang perak dengan uang emas. 
b. Jual beli yang dilarang  
Berkenaan dalam hal ini, Wahbah Al-Juhalili membagi beberapa 
bagian di antaranya : 
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1) Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli), antara lain : 
a) Jual beli orang gila  
Maksudnya jual beli yang dialakuan orang gila tidak sah, 
begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk juga dianggap 
tidak sah, sebab ia dipandang tidak berakal. 
b) Jual beli anak kecil 
Maksudnya jual beli yang dilakuakan anak kecil (belum 
mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 
ringan. 
c) Jual beli orang buta 
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan 
orang buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak sah, karena 
ia tidak bisa membedakan barang yang buruk dan yang baik, 
bahkan menurut ulama Syafi’iyah walaupun diterangkan sifatnya 
tetap dipandang tidak sah.   
d) Jual beli Fudhlul 
Jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, oleh 
karena itu menurut para ulama jual beli yang demikian dianggap 
tidak sah, sebab dianggap menggambil hak orang lain (mencuri). 
Maksudnya jual beli fudhlul atau Bai’ al Fudhul adalah 
melakukan sesuatu atau melakukan akad jual beli yang bukan 
 
dalam wilayah kekuasaanya. Jual beli bisa dinyatakan sah apabila 
yang berakat tersebut mempunyai kekuasaan untuk melakukan 
jual beli.  
e) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau pemboros) 
Maksudnya jual beli yang dilakukan oleh orang-orang yang 
terhalang baik karena ia sakit maupun kebodohannya di pandang 
tidak sah, sebab ia dianggapa tidak punya kepandaian dan 
ucapannya tidak dapat dipegang. 
f) Jual beli Malja’ 
Yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang sedang ada dalam 
bahaya. Jual beli yang demikian menurut kebanyakan ulama tidak 
sah, karena ia dianggap tidak normal sebagaimana yang terjadi 
pada umumnya.56 
2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang diperjual 
belikan), antara lain : 
a) Jual beli Gharar 
Yaitu jual beli yang mengandung kesamaran. Jual yang 
demikian tidak sah.  
b) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Maksudnya bahwa jual beli barang yang tidak dapat 
diserahkan, seperti burung yang di udara dan ikan yang ada di air 
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dipandang tidak sah, karena jual beli seperti ini dianggap tidak 
ada kejelasan yang pasti. 
c) Jual beli Majhul  
Yaitu jual beli barang yang tidak jelas, misalkan jual beli:  
1) Jual beli singgkong yang masih ditanah, jual beli buah-buahan 
yang baru berbentuk bunga, dan lain-lain. Jual beli seperti ini 
menurut Jumhur ulamah dianggap tidak sah, karena akan 
mendatangkan pertentangan di antara manusia. 
2) Jual beli makanan dengan dua kali ditakar 
3) Jual beli sperma binatang 
Maksuknya bahwa jual beli sperma (mani) binatang seperti 
mengawinkan seekor sapi jantan dengan sapi betina agar 
mendapatkan keturunan yang baik adalah haram. 
4) Jual beli barang yang dihubungkan najis oleh agama (Al-Qura’an) 
Maksudnya bahwa jual beli barang-barang yang sudah jelas 
hukumnya oleh agama seperti arak, babi, dan berhala adalah 
haram. 
5) Jual beli anak binatang yang masih ada dalam perut induknya 
Jual beli yang demikian itu adalah haram, sebab barangnya belum 
ada dan belum tampak jelas. 
6) Jual beli Muzabanah 
 
Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang kering, 
misalnya jual beli padi yang kering dengan bayaran padi yang 
basah, sedangkan ukurannya sama, sehingga akan merugikan padi 
yang kering. Oleh karena itu jual beli seperti ini dilarang,  
7) Jual beli Muhaqallah 
Adalah jual beli tanaman-tanaman yang masih di ladang atau 
kebun atau sawah. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, 
karena mengandung unsur riba di dalamnya (untung-untungan). 
8) Jual beli Mukhadharah 
Yaitu jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen, 
misalnya rambuatan yang masih hijau, mangga yang masih  kecil 
(kruntil) dan lain sebagainya. Jual beli sepeti ini dilarang oleh 
agama, sebab barang tersebut masih samar (belum jelas), dalam 
artian bisa saja buah tersebut jatuh (rontok) tertiup angin sebelum 
dipanen oleh pembelinya, sehingga menimbulkan kekecewaan 
salah satu pihak. 
9) Jual beli Mulammasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya seseorang 
menyentuh sehelai kain dengan tangan atau kaki (memakai), 
maka berarti ia dianggap telah membeli kain itu. Jual beli seperti 
ini dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan (akal-akalan) 
dan kemungkinan dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
. 
 
10) Jual beli Munabadzah 
Yaitu jual beli secara lempar-melempar, misalnya seorang berkata 
: lemparkanlah padaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan 
pula kepadamu apa yang ada padaku, setelah terjadi lempar-
melempar, maka terjadilah jual beli. Jual beli seperti ini juga 
dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan dan dapat 
merugiakan salah satu pihak.57 
3) Jual beli yang dilarang karena lafadz (ijab kabul) 
1)  Jual beli Mu’athah 
Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak (penjual dan 
pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak 
memakai ijab kabul, jual beli seperti ini dipandang tidak sah, 
karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
2) Jual beli tidak bersesuaikan antara ijab dan kabul 
Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai dengan ijab 
dari pihak penjual dengan kabul dari pihak pembeli, maka 
dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk 
meninggalkan harga atau menurunkan kualiatas barang. 
3) Jual beli Munjiz 
Jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat tertentu atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli seperti ini 
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dipandang tidak sah, karena di anggap bertentangan dengan 
syarat dan rukun jual beli. 
4) Jual beli Najasyi 
Yaitu jual beli dilakukan dengan cara menambah atau melebihi 
harga temannya, dengan maksud mempengaruhi orang itu mau 
membeli barang kawannya. Jual beli seperti ini dianggap tidak 
sah, karena dapat menimbulkan keterpaksaan keterpaksaan 
(bukan kehendak sendiri). 
 
5) Menjual di atas penjualan orang lain 
Makasudnya bahwa menjual barang kepada orang lain dengan 
cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau membeli 
barangnya. Contohnya seseorang berkata : kembalikan saja 
barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu beli 
dengan harga yang lebih murah dari harga barang itu. Jual beli 
barang seperti ini dilarang agama karena dapat menimbulkan 
perselisihan (persaingan) tidak sehat di antara penjual 
(pedagang).  
6) Jual beli di bawah harga pasar 
Maksudnya jual beli yang dilaksanakan dengan cara menemui 
orang-orang (petani) desa belum mereka masuk pasar dengan 
harga semurah-murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian ia 
jual dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini 
 
dipandang kurang baik (dilarang), karena dapat merugikan pihak 
pemilik barang (petani) atau orang-orang desa. 
7) Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. 
Contoh seseorang berkata : jangan terima tawan orang itu nanti 
aku akan membeli dengan barang yang lebih tinggi. Jual beli 
yang seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat 
menimbulkan persaingan tidak sehat dan dapat mendatanggkan 
perselisihan di antara pedagang (penjual)58 
5. Khiar dalam Jual Beli  
Khiar adalah hak kebebasan memilih bagi penjual dan pembeli untuk 
meneruskan perjanjian (akad) jual beli atau membatalkannya. Oleh karena itu 
dalam jual beli dibolehkan memilih apakah akan diteruskan atau dibatalkan 
(dihentikan). 59 Unsur Kelalaian dan Khiyar dalam Jual Beli 
Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah 
akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya.  
Secara terminologi dalam ilmu fiqh, khiyar ialah hak yang dimiliki 
dua orang yang ua hal yang disukainya, meneruskan perjanjian tersebut atau 
membatalkannya. Hikmah disyariatkannya hak pilihan adalah membuktikan 
dan mempertegas adanya kerelaan dari pihak-pihak yang terkait dalam 
perjanjian. melakukan perjanjian usaha untuk memilih antara dua lebih   
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Karena terjadinya oleh sesuatu hal, khiyar dibagi menjadi tiga macam berikut 
ini60. 
1. Khiar majelis  
Artinya antara penjual dan pembeli atau membatalkannya. Selama 
keduanya masih ada dalam suatu tempat (majelis), khiar majelis boleh 
dilakukan dalam berbagai jual beli. bila keduanyatelah berpisah dari 
tempat akad tersebut, maka khiar majelis tidak berlaku lagi, batal.  
 
2. Khiar syarat,  
yaitu penjualan yang di dalamnya disyaratkan sesuatu baik oleh penjual 
maupun oleh pembeli, jual beli yang disertai dengan suatu perjanjian 
(syarat) tertentu.  
3. Khiar ‘aib,  
Artinya khiar jual beli yang memperolehkan bagi pembeli suatu barang 
untuk membatalkan akad jual beli dikarenakan terdapat cacat pada barang 
yang dibeli, baik cacat itu sudah ada pada waktu akad tawar menawar atau 
sesudahnya yang sebelumnya tidak diketahui oleh pembeli. dalam jual beli 
ini disyariatkan kesempurnaan benda-benda yang dibeli.  
6. Hikmah jual beli  
Jual beli pada dasarnya bukan ditunjukan hanya untuk memperoleh 
keuntungan semata, namun diharapkan dengan keuntungan dan keberkahan 
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yang kita dapatkan sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 
Hikmah jual beli yang disyariatkan adalah sebagai berikut : 
a. Untuk membina ketentraman dan kebahagian, ketentraman dan kebahagian 
yang dimaksud dalam hal ini adalah dengan adanya jual beli Islam dapat 
memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat. Karena dengan 
keuntungan yang kita dapat, kita dapat membahgiakan diri di dunia, dan 
menyisihkan keuntungan demi kebahagian di akhirat. 
b. Dengan usaha niaga yang dilakukan, maka dapat dicapai keuntungan dan 
sejumlah laba yang dipergunakan untuk memenuhi hajat sehari-hari. 
c. Memenuhi nafkah keluarga (memenuhi nafkah keluarga adalah salah satu 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia).  
d. Memenuhi hajat masyarakat, melakukan usaha perdagangan (jual beli) 
tidak hanya melaksanakan kewajiban untuk memenuhi kebutuhan nafkah 
keluarganya, namun juga membantu hajat masyarakat. Hal ini disebabkan 
bahwa manusia tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
bantuan orang lain. 
e. Menolak kemungkaran hikmah jual beli ini adalah menolak kemungkaran, 
karena dengan transaksi jual beli yang sah, maka kita secara otomatis 
memperoleh harta yang halal dan terhindar dari adanya perampokan, 
permusuhan,dan pencurian dalam memenuhi kebutuhan dapat dihindarkan. 
 
f. Sarana untuk beribadah dengan melakukan transaksi jual beli, kita dapat 
memperoleh keuntungan yang kita dapatkan dari usaha. Dari keuntungan 
tersebut, kita dapat mempergunakannya untuk zakat, shadaqah, ibadah 
haji, infaq, dan sebagainya. Menyisihkan harta untuk zakat dan shadaqah 
adalah salah satu kewajiban seseorang muslim untuk membersihkan 
hartanya. Selain itu, di antara harta tersebut ada hak atau bagian untuk 
orang yang membutuhkan (fakir miskin). 
g. Dapat menciptakan hubungan silahturrahim dan persaudaraan antara 
penjual dan pembeli.61 
B. Tinjauan Umum Tentang Komisi (Upah) 
1. Pengertian Komisi (Upah)  
Menurut bahasa (etimologi),62 upah berarti imbalan atau pengganti. 
Menurut istilah (terminologi), upah adalah menggambil manfaat tenaga orang 
lain dengan jalan memberi ganti atau imbalan menurut syarat-syarat tertentu. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan upah adalah memberikan imbalan 
sebagai bayaran kepada seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian yang 
telah disepakati.  
Upah berarti ijarah, upah digunakan untuk tenaga seperti, para 
karyawan yang bekerja di pabrik dibayar gajinya (upahnya) satu kali dalam 
seminggu, dalam satu hari bahkan bisa dalam satu bulan sekali. Al-ijarah 
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berasal dari kata al-ajru yang artinya menurut bahasa ialah al-‘iwadh yang 
artinya dalam bahasa indonesianya ialah ganti dan upah. Sedangkan menurut 
ulama Hasbi Ash-Shiddiqie bahwa ijarah adalah” akad yang objeknya adalah 
penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan 
imbalan, sama dengan menjual manfaat. Menurut Idris Abahwa upah artinya 
mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti menurut 
syarat tertentu. 
Sedangkan menurut istilah, paraulama berpenda pendapat 
mendefinisian bahwa sebagai berikut : 
Menurut Syaikh Syihab bahwa yang dimaksud  
اًعْضَو ِضَوِِعب ِةَحَابِلإاَو ِلْذَبِْلل ٍةَِلبَاق ٍةَدْوُصْقَم ٍةَمْوُلْعَم ٍةَعَفْـنَم ىَلَع ٌدْقَع63  
“akad atas mkanfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan 
memperbolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”. 
Dijelasakan oleh Syyaid Sabiq dalam kitabnya fiqh sunnah, para 
ulama memfatwakan tentang kebolehan mengambil upah yang dianggap 
sebagai perbuatan baik,64 seperti para pengajar Al-Quran, gutu-guru di 
sekolah dan lainnya dibolehkan mengambil upah karena mereka 
membutuhkan tunjangan untuk dirinya dan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya, mengingat mereka tidak sempat melakukan pekerjaan lain 
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seperti dagang, bertani dan lainnya dan waktunya tersita untuk mengajarkan 
Al-Quran.  
 ِهِبْوُلُكَْأن َلاَو َنَأْرُقْلا وُءَرْـقِإ65  
“Bacalah olehmu Al-Quran dan janganlah kamu (cari) makan dengan 
jalan itu”  
 َو ِإ ْن  ََتخ ْذ َت  ُم َؤ ِّذ َن َف ا َلا  َت ْأ ُخ ْذ ِم َن  َلأا َذ ِنا  َأ ْج ًرا66  
“ jika kamu mengangkat seseorang menjadi mu’adzdzin, maka 
janganlah kamu pungut dari adzan itu suatu upah” 
2. Dasar Hukum komisi (Upah) 
Komisi (upah) adalah sudah dijelaskan dalam ajaran Islam hal ini 
dapat diliahatdari firman Allah Swt dalam Q.S An- Nisa : 58. 
  ِنإ۞ َ   ٱ  ْ او  د َُ  َنأ  ۡ ُُ  ُۡ َ  ِ ٰ َٰ ََ ۡٱ  َأ   َ ِ إ َ ۡ َ   ُ ۡ َ َ اَذ    َِ  ۡ
 ِس   ٱ  ِ   ْ ا  ُ ُۡ َ َنأ  ِل ۡ َ ۡ    ِنإ َ   ٱ  ِ ِ    ُ ُ َِ      ِ ِ  ۗٓۦ   ِنإ َ   ٱ  َن َ
   ٗ َِ   ۢ َ  ِ َ   67    
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Artinya : ‘ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya,”.... (Q.S. An-Nisa : 58) 
Dalam firman Allah Swt diantaranya yaitu Q.S. Al-Thalaq : 6  
  َ ۡ َ َأ ِۡن َ  ۚ    َُ ۡ َ  َ ۡ ََ  ٰ    َ    ِ َۡ  َ ْ ا  ُِ  َ َ   ٖۡ َ  ِٰ َُْوأ    ُ ن 
  َ  ۡ َُ َٔ َ  ْ او ُ َِ  َۡو    َُر  ُُأ    ُ ُ    ُ َ ۡ  ۡ  َِ   ُ ِۡ ُ ََ   ۡ ُ ۡ َ   َ َ ن   ٖفو ُ
 ُ َ ۥٓ  ٰى َ ُۡأ    
Artinya : ..... “dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 
hamil, Maka berikanlah kepada mereka.”........ (Q.S. Al-Thalaq : 6)  
3. Rukun dan Syarat Upah68  
a. Orang yang memberikan upah, dalam hal ini disyratkan baliqh, berakal 
dan atas kehendak sendiri.  
b. Orang yang menerima upah, dalam hal disyaratkan baliqh dan berakal. 
c. Sesuatau yang menjadi objek upah mengupah atau sesuatu yang 
dikerjakan, dalam hal ini yang menjadikan objek upah mengupah 
adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut agama (Islam).  
d. Imbalan sebagai bayaran (upah), dalam hal ini disyaratkan :  
1) Tidak berkurang nilainya. 
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2) Harus jelas, artinya sebelum pekerjaan dilaksanakan upahnya harus 
ditentukan dengan pasti terlebih dahulu.  
3) Bisa membawa manfaat yang jelas.  
e. Akad (ijab qabul), dalam hal ini disyaratkan:  
a) Akad (ijab qabul), harus dibuat sebelum pekerjaan itu dikerjakan. 
b)  Akad (ijab qabul), itu tidak boleh disangkut pautkan dengan 
urusan lain.  
c) Akad (ijab qabul), harus terjadi atasepakatan bersama.   
Adapun menurut Jumhur ulama, rukun dan syarat ijarah  ada empat 
(4), yaitu: 
1. ‘Aqid (orang yang berakad)  
yaitu Mu’jir dan Musta’jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah mengupah. Persyaratan orang yang berakad untuk 
kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan berkemampuan yaitu 
kedua-duanya berakal dan dapat membedakan, jika salah seorang berakad 
itu gila atau anak kecil yang belum dapat membedakan, maka akad 
menjadi tidak sah. Mazhab Imam Asy Syafi’I dan Hambali menambahkan 
satu syarat lagi, yaitu balig.69 Menurut mereka akad anak kecil sekalipun 
sudah dapat membedakan, dinyatakan tidak sah. Syarat yang terakhir 
adalah kerelaan dua pihak yang melakukan akad. Jika salah seorang dari 
mereka dipaksa untuk melakukan Ijarah, maka tidak sah. 
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2. Shighat  
yaitu ijab dan qabul antara Mu’jir dan Musta’jir, ijab qabul sewa-
menyewa dan upah-mengupah. Syarat shighat yaitu harus dibuat sebelum 
pekerjaan itu dikerjakan, tidak boleh disangkut pautkan dengan urusan 
lain, harus terjadi atas kesepakatan bersama.70 Ijab qabul sewa-menyewa, 
misalnya: “Aku sewakan motor ini kepadamu setiap hari Rp. 20.000,00”, 
maka musta’jir menjawab “Aku terima sewa motor tersebut dengan harga 
demikian setiap hari”. Adapun ijab qabul upah-mengupah, misalnya 
seseorang berkata, “Kuserahkan kebun ini kepadamu untuk dicangkuli 
dengan upah setiap hari Rp. 10.000,00”, kemudian musta’jir menjawab 
“Aku akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau 
ucapkan”. 
3. Ujrah (upah) 
Disyaratkan Upah hendaklah jelas dengan bukti dan cirri yang bisa 
menghilangkan ketidak jelasan dan disebutkan besar dan bentuk upah, 
harus dibayarkan segera mungkin atau sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan dalam perjanjian, dapat dimanfaatkan oleh pekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, dapat dipastikan kehalalannya, upah yang 
diberikan harus sesuai dengan kesepakatan bersama. 
4. Manfaat 
Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan, sehingga 
mencegah terjadinya perselisihan. Dengan jalan menyaksikan barang itu 
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sendiri, atau kejelasan sifat-sifatnya jika dapat hal ini dilakukan, 
menjelaskan masa sewa; seperti sebulan atau setahun atau lebih atau 
kurang, serta menjelaskan pekerjaan yang diharapkan. Terkadang 
berbentuk manfaat barang, seperti rumah untuk ditempati, atau mobil 
untuk dikendarai. Dan terkadang berbentuk karya, seperti karya seorang 
insinyur, pekerja bangunan. Terkadang manfaat itu berbentuk sebagai 
kerja pribadi seseorang yang mencurahkan tenaga, seperti para pekerja.71 
Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, keberadaan upah 
bergantung pada adanya akad. Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, 
upah dimiliki berdasarkan akad itu sendiri, tetapi diberikan sedikit demi 
sedikit, bergantung pada kebutuhan ‘aqid.72 Menurut ulama Hanafiyah dan 
Malikiyah, kewajiban upah didasarkan pada  tiga (3)  perkara yaitu: 
a. Mensyaratkan upah untuk dipercepat dalam zat akad 
b. Mempercepat tanpa adanya syarat 
c. Dengan membayar kemanfaatan sedikit demi sedikit. Jika dua orang 
yang akad bersepakat untuk mengakhirkan upah, hal itu dibolehkan. 
Upah mengupah atau ijarah ‘ala al-a’mal, yakni jual-beli jasa, 
biasanya berlaku dalam beberapa hal seperti menjahitkan pakaian, 
membangun rumah, dan lain-lain. Ijarah ‘ala al-a’mal terbagi dua, yaitu:73 
1) Ijarah khusus 
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Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja. Hukumnya, orang 
yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang telah 
memberinya upah. 
2) Ijarah musytarik 
Yaitu ijarah dilakukan secara bersama-sama atau melalui kerja sama. 
Hukumnya dibolehkan bekerja sama dengan orang lain. 
Asas perjanjian dalam hukum Islam yaitu:74 
a) Asas Ibadah (Mabda’ al-ibahah) 
Asas ini merupakan “Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan 
sampai ada dalil yang melarangnya”. 
b) Asas Kebebasan Berakad (Mabda’ Hurriyyah at-Ta’aqud) 
Yaitu suatu prinsip hukum yang yang menyatakan bahwa setiap orang 
dapat membuat akad jenis apa dan memasukkan klausul apa saja ke dalam 
akad yang dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak 
berakibat makan harta sesama dengan jalan batil. 
c) Asas Konsensualisme (Mabda’ ar-Radha’iyyah) 
Asas ini menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian cukup 
dengan tercapainya kata sepakat antara para pihak tanpa perlu dipenuhinya 
formalitas-formalitas tertentu. 
d) Asas Janji itu Mengikat 
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   ََو  َل  َ ْ ا  ُ َ ۡ َ ِ  ِ َ ۡٱ  ِ     ِإ  ِ     ُه    َُأ  َُ  ۡ َ ٰ    َ  ُ َ َۡأ َ ِ ۚۥ  ْا ُ َۡوأَو
 ِ    ِ  ۡ َۡ     ِنإ َ  ۡ َۡ ٱ   ۡ َ َن َُٔ  ٗ     
   Artinya: dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 
penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggunganjawabnya.75(Q.S Al- Israa’ (17): 34). 
e) Asas Keseimbangan (Mabda’ at-Tawazun fi al-Mu’awadhah) 
Meskipun secara faktual jarang terjadi keseimbangan antara para pihak 
dalam bertransaksi, namun hukum perjanjian Islam tetap menekankan 
perlunya keseimbangan, baik antara apa yang diberikan dan apa yang 
diterima maupun keseimbangan dalam memikul risiko. 
f) Asas Kemaslahatan (Tidak Memberatkan) 
Asas ini bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan tidak 
boleh memberatkan (masyaqqah) atau menimbulkan kerugian (mudharat) 
diantara para pihak yang melakukan perjanjian. 
g) Asas Amanah 
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Bahwa masing-masing pihak haruslah beritikad baik dalam bertransaksi 
dengan pihak lainnya dan tidak dibenarkan salah satu pihak 
mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya. 
h) Asas Keadilan 
  َ    َ   َ  َ  ِ   ٱ  ِ   َٓءا َ َ ُ ِ   ِ  َ ِٰ    َ ْا ُ   ُ ْا  ُ َاَء   ِ  ِۡ ۡ     ۡ ُ   َِ ۡ َ  ََو
  َ ََٔ ْۚ ا ُ  ِ ۡ َ    َ   َ َ   ٍ َۡ  ُن  ْ ا ُ  ِ ۡٱ  َو ٰۖى َ ۡ   ِ  ُب َۡ َأ  َ ُ ْ ا  ُ  ٱ  ۚ َ   ٱ   ِنإ
 َ   ٱ  َن ُ  َ ۡ َ   َِ  ۢ ُِ  َ    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.76(Q.S Al-
Maaidah (5): 8) 
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4. Sistem Upah di Indonesia  
a. Upah Langsung (Straight Salary) 
Upah langsung adalah sistem upah yang paling sederhana. Umumnya 
upah langsung berbentuk sejumlah uang yang anda bayarkan atas dasar 
satuan waktu tertentu. Suatu waktu tersebut biasa harian, mingguan, 
bulanan bahkan tahunan. Tetapi yang perlu diketahui, penggunaan 
sistem upahlangsung ini belum tercakup upah lembur.  
b. Gaji (Wage) 
Gajih berbeda dengan upah langsung. Jadi pengertian gaji dan upah 
langsung berbeda. Gaji adalah suatu upah sebagai pengganti keahlian, 
waktu dan tenaga yang dicurahkan seorang pegawai dalam perusahaan. 
Besar kecilnya gaji tergantung seberapa besar waktu atau tenaga, dan 
beberapa ahli tenaga kerja yang di beli perusahaan tersebut. Sistem gaji 
adalah metode yang didasarkan atas waktu atau lamanya mengerjakan 
suatu pekerjaan. Bisa juga anda hitung menggunakan jam, atau yang 
bisa disebut upah perjam. Tetapi hal tersebut dilakukan tanpa melihat 
kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.  
c. Upah Satuan (piece Work) 
Upah satuan adalah upah yang dibayarkan kepada karyawan anda 
sejumpah produk yang mereka hasilkan. 
d. Komisi 
Sistem pengupahan komisi merupakan sistem pembayaran yang 
berbentuk sejumlah uang yang dibayarkan untuk setiap unit barang 
 
yang terjual. Biasanya didasarkan atas presentase dari harga jual. 
Komisi adalah bagi hasil dari sebuah usaha yang jelas. Komisi memilii 
aturan yang mengikat. Besaran komisi ditentukan di depan, dan dan 
komisi diberikan bila target yang di sepakati dui awal. Bila target tidak 
tidak tercapai, komisi otomatis tidak keluar. Sistem pengupahan yang 
satu ini juga lebih diperuntukan ke penjualan unit, bukan unit yang 
didapatkan produksi.  
e. Premi Shift Kerja (Shif Premium) 
Merupakan upah yang diberikan kepada karyawan yang bekerja diluar 
jam kerja normal.  
f. Tunjangan Tambahan (Fringe Benefit) 
Tunjangan ini biasanya muncul apabila si pekerja butuh ditunjang agar 
mampu bekerja prefosional pada bagiannya masing-masing, tunjangan 
biasanya berbentuk tunjangan hari raya, tunjangan hari libur, tunjangan 
akhir tahun, cuti, pesangon, pakaian dinas, jemputan bahkan hingga 
rumah dan kendaraan. 
5. Macam-macam Bentuk Konpensasi Pekerjaan  
Ada beberapa macam bentuk konpensasi pekerjaan,77 yaitu sebagai 
berikut: 
a. Upah berdasarkan waktu artinya adalah upah yang diberikan berdasarkan 
banyaknya jam kerja. Bisa per jam, per hari, per minggu, ataupun 
perbulan. Namun, pada umumnya adalah perbulan.  
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b. Upah berdasarkan hasil arttinya seorang pekerja akan diberikan upah jika 
sudah menghasilkan sesuatu, bisa barang ataupun jasa. Semakin banyak 
hasi yang dicapai, maka akan semakin banyak pula upah yang diterima. 
Upah berdasarkan hasil tidak bergantung pada waktu, jadi harus ada hasil 
baru diberikan upah, tidak seperti pada upah berdasarkan waktu, dimana 
walaupun tidak ada hasil tetap diberikan upah asal jam kerjanya 
mencukupi.  
c. Bonus merupakan upah tambahan yang diterima pekerja selain dari gaji 
tetap yang sudah ada sebagai bentuk penghargaan. Biasanya bonus 
diberikan perusahaan jika ada keuntungan lebih atau karyawan tersebut 
dianggap membantu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan lebih.  
d. Pembagian keuntungan ide pembagian keuntungan yang diterima 
perusahaan digunakan untuk meningkatkan motifasi kerja para 
pekerjanya. Beberapa perusahaan memasukan pembagian keuntungan ini 
pada program pensiun. Dengan demikian, pekerja menerima keuntungan 





LAPORAN HASIL PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitin 
1. Sejarah Desa Sukanegara  
Pada tahun 1947 Desa Sukanegara terdiri dari dua wilayah Dusun 
yaitu Dusun Kemang yang pada waktu itu masih salah satu bagian dari 
pemerintahan Galih Luik dan yang satu wilayah bagian yaitu Dusun 
Sukomulyo yang pada saat itu masih induk di Desa Sindangsari, dan pada 
waktu itu juga kedua wilayah masuk dalam Kecamatan Natar, kemudian ada 
musyawarah tokoh yang berkeingina untuk membentuk desa sendiri dan telah 
disepakati baik dari kedua belah pihak wilayah sebagai induk dan seluruh 
masyarakat, selanjutnya telah melakukan musyawarah bersama di putuskan 
nama Desa yaitu Desa Sukanegara dan pada waktu itu telah di saksikan baik 
dari pemerintahan Kecamatan maupun dari Kabupaten. Sukanegara memiliki 
makna atau arti yaitu Sukanegara yaitu Suka yang berarti walaupun berbeda 
suku bangsa tetap bersatu dan Negara artinya menjujung tinggi negara 
Repupliki Indonesia.  
Seiring berkembangnya zaman dan pertambahan penduduk untuk 
mempermudahkan masyarakat untuk mengakses informasi dan keperluan  
maka Desa Sukanegara ini berpindah Kecamatan yang dulunya ikut 
Kecamatan Natar  menjadi ikut Kecamatan Tanjung Bintang karena dinilai 
 
wilayah Desa Sukanegara lebih dekat dari Kecamatan Tanjung Bintang dari 
pada ke Kecamatan Natar. Maka pada saat itu desa Sukanegara masuk 
kedalam wilayah Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan.78 
Visi dan Misi Desa 
a. Visi 
Mewujudkan desa sukanegara menjadi desa mandiri melalui 
bidang pertanian dan industri kecil, serta aman, damai.  
b. Misi  
Terwujudnya desa sukanegara yang mandiri secara ekonomi 
dengan adanya peran dari pengusaha-pengusaha pemerintah dan 
memperkuat kebersamaan, Mewujudkan satu kesatuan masyarakat 
hukum dengan segala potensinya dalam sistim pemerintahan, 
Menciptakan suatu kondisi kehidupan yang kreatif, produktif, sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan sendiri, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat serta peduli terhadap masyarakat. 
   Kepala desa yang pernah menjabat 
No Nama  Kepala Desa Tahun Pemerintah 
1 M. Jayun  1947-1956 
2 Hamit. UN 1956-1966 
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3 Sugiono 1966- 1984 
4 Akmal Hakim 1984-1990 
5 Lujeng Samhadi 1991-1999 
6 Suwarto 1999-2007 
7 Heri Tamtomo,s.sos.  2007- Sekarang 
 
2. Keadaan Geografis  
Susun sukamulya terletak di desa sukanegara kecamatan tanjung 
bintang lampung selatan dengan luas desa 3650 Ha terbagi dalam 6 (enam) 
Dusun dengan 28 ketua RT, terdiri dari enam dusun yaitu; 
a. Dusun I (Banjarsari) 
b. Dusun II (Sukamulya) 
c. Dusun III (Kemang) 
d. Dusun IV (Gunung Besi) 
e. Dusun V (Talang Bayur) 
f. Dusun VI (Perumnas) 
Kepala Dusun 
1. Kadus I : Suratmin 
2. Kadus II : Ismail 
3. Kadus II : Daud 
4. Kadus IV : Tukijan  
 
5. Kadus V : Eko Suhadi, S.Pd 
6. Kades VI : Ahmad Senin, S.Pd 
Desa sukanegara memiliki batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Desa Way Galih  
Sebelah Selatan : Desa Galih Lunik  
Sebelah Barat  : Desa Lematang dan Desa Sabah Balau  
Sebelah Timur  : Desa Sindang Sari dan Desa Serdang   
3. Keadaan Demografis  
a. Kependudukan  
1) Kepala keluarga  : 1.701 orang 
2) Laki-laki  : 3.132 orang 
3) Perempuan  : 2.950 orang 
4) Jumlah seluruhnya : 6.082 jiwa 
b. Kewarganegaraan  
1) WNI   : 6.082 jiwa  
2) WNA   : 
c. Jumlah penduduk menurut agama  
1) Islam   : 
2) Kristen   : 81 orang  
3) Katolik   : 39 orang  
4) Hindu   : 12 orang 
5) Budha   : 21 orang  
 
d. Tingkat Pendidikan 
1) Tidak Tamat  : 167  orang  
2) SD   : 857 orang  
3) SMP   : 960  orang  
4) SMA   : 1.127 orang  
5) Diplomat/Sarjana : 52 orang  
e. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian desa Sukanegara yaitu : 
1) Petani   : 122    
2) Pedagang  : 32 
3) PNS   : 17 
4) Perangkat desa  : 12 
5) Pengrajin  : 9 
6) Industri Kecil  : 27 
7) Buruh Petani  : 42 
8) Buruh Industri  : 167 
9) Buruh PTPN 7  : 98 
10) Lain lain  : 56 
f. Industri 
1) Industri besar  :15 Buah 
2) Industri sedang  : 1 Buah 
3) Industri kecil  :17 Buah 
 
4) Industri Rumah Tangga : 6 Buah 79 
Desa Sukanegara merupakan pintu gerbang memasuku wilayah 
Kecamatan Tanjuang Bintang yang menjadiakan wilayah desa ini menjadi 
sangat starategis dengan kemajuan zaman, dikarenakan dekat sekali dengan 
perbatasan yaitu berbatasan langsung dengan kecamatan juga desa ini 
berbatasan langsung dengan kawasan industri dan berada dilingkungan 
industri di Lampung, sehingga sangat menunjang kemajuan perekonomian 
masyarakat sekitar. Dibidang pemerintahan Desa Suakanegara  dekat dengan 
pemerintah Propinsi yang memungkinkan mendukung perkembangan 
ditingkat pemerintahan, disamping itu sumber daya manusia yang berada di 
Desa Sukanegara cukup menunjang yang digambarkan dengan adanya sarana 
pendidikan mulai dari tingkat PAUD, TK, SD/MI SMP dan Pondok Pesantren 
serta tenaga pendidik yang berdomisilin di Desa Sukanegara sehingga dapat 
memotifasi para orang Tua/Masyarakat tentang pentingnya pendidikan untuk 
anak-anak. Dalam bidang perekonomian masyarakat Desa Sukanegara 
memiliki lahan pertanian perkebuanan yang cukup luas serta berada disekitar 
kawasan industri sehingga sangat mendukung masyarakat khusnya para 
pemuda/pemudi untuk bekerja diperusahaan atau instasi yang ada. Secara 
tidak langsung mengurangi anggaka pengannguran yang ada didesa 
Sukanegara. 80 
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4. Sejarah PT New Hope  
PT New Hope adalah perusahaan asing dari China yang bergerak 
dalam dibidang pakan ternak (ayam). PT New Hope mulai menanamkan 
modal di Indonesia pada tahun 2006, pada tahun 2008 perusahaan ini 
berpusat di jakarta dan mulai memproduksi, dan perusahaan ini telah 
membesar di kota-kota di indonesia seperti : Surabaya, Medan Cirebon, 
Semarang dan lampung. 
PT New Hope Lampung diresmikan pada tanggal 27 Oktober 2016 
bertempat di JL. Ir. Sutami KM. 15 Sukanegara Tanjung Bintang Lampung 
Selatan, tepatnya dusun Sukamulya Desa Sukanegara Tanjung Bintang. 
Dengan memproduksi 42 jenis pakan ternak berkualis. 81 
Adapun jenis limbah yang di berjual belikan di PT New Hope sebagai 
berikut: 
1) Pakan rijek, adalah hasil produksi yang tidak sesuai dengan standar 
kelayakan. 
2) Tungki, adalah abu dari sisa pembakaran/ pengovenan jagung yang sedang 
proses olah.  
3) Karung bekas, adalah karung-karung yang didapatkan dari yang menjual 
jagungnya ke PT New Hope. 
4) Sampah sehari-hari, adalah sisah dari kegitan seperti sisa makana 
minuman dan lain sebagainya.  
                                                             
81 Profil PT New Hope Lampung.  
 
B. Sistem Pembayaran dan Pembelian Karung Bekas  
Proses jual beli karung bekas ini melalui beberapa tahap, antara lain : 
1. Cara Menghubungi Penjual Maupun Pembeli  
Menurut ketua Organisasi Karta Sukma yang telah peneliti 
wawancarai cara yang sering dilakukan dalam transaksi jual beli limbah 
karung ini penjual (PT New Hope) menghubungi pembeli (ketua 
Organisasi Karta Sukma) penjual akan menghubungi pembeli apabila di 
dalam gudang limbah karung sudah banyak setidaknya sudah cukup untuk 
di jual belikan. Untuk mengetahui bahwa barang sudah cukup untuk di jual 
adalah kepala gudang bagian liambah, dia bertugas untuk melaporkan 
bahwa didalam gudang stok barang sudah cukup bisa diambil untuk dijual. 
Dia akan memberi laporan kepada personalia  selaku atasannya. Jika sudah 
di lakukan transaksi maka terjadilah sebuah akad.82 
2. Cara Melaksanakan Perjanjian  
Peraktek jual beli limbah karung yang terjadi diantara PT New 
Hope dengan Organisasi Karta Sukma pada dusun sukamulya desa 
sukanegara tidak ada perjanjian tertulis diantara kedua belah pihak, jual 
beli yang digunakan hanya menggunakan akad lisan saja yang saling 
percaya bahwa apabila barang siap untuk dijual pihak dari organisasi karta 
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sukma harus sanggup untuk menggambil barang dan membelinya seperti 
halnya antara penjual dan pembeli.83  
3. Cara Menetapkan Harga 
Dalam penetapan harga limbah karung, terjadi pada awal akan 
dilakukannya jual beli limbah karung, antara pembeli dan penjual bertemu 
dan diantara kedua belah pihak terjadi tawar-menawar seperti pada 
umumnya yang dilakukan para penjual dan pembeli ketika akan 
melakukan transaksi jual beli, karena dalam menentukan harga haruslah 
tidak saling merugikan dan harus adil. Harga adil adalah sangat berdosa 
mempraktikan penipuan terhadap tujuan penjualan sesuatu melibihi harga 
yang adil, karena itu sama dengan mencurangi tetangganya agar menderita 
kerugian.84 Pada harga pasaran harga limbah karung bernilai Rp.700 setiap 
per Kg berat limbah karung, harga yang sangat murah ini dikarenakan 
pengaruh dari kualitas limbah karung tersebut karna disetiap 1Kg karung 
tidaklah semua karung masih bagus dan layak untuk digunakan lagi. 
Setelah antara kedua belah pihak setuju dengan harga yang telah 
ditentukan kemudian penjual dan pembeli menyepakatinya.85 
4. Cara Pengambilan, Timbangan, dan Pembayaran  
Menurut bapak Karsono, cara pengambilan limbah karung yaitu 
awalnya semua jagung yang dibeli oleh PT New Hope dimasukan kedalam 
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gudang setelah itu jagung yang ada didalam karung dikeluarkan agar bisa 
diolah, kemudian karung-karung itu dikumpulkan oleh pekerja dengan 
pengawasan Mandor (Kepala gudang), limbah karung digulung 
berdasarkan berat per gulungan 1 Kg setelah itu karung dimasukan 
kegudang di bagian limbah di dalam gudang setelah karung karung itu 
sudahcukup banyak dan sudah siap untuk dijual belikan maka kepala 
gudang bagian limbah akan menghubungi personalia, di personalia ini 
kemudian pihak dari PT New Hope akan menghubungi pihak dari 
organisasi Karta Sukma.86 Pada proses penimbangan pembeli harus 
mengammbil struk nota timbang diloket,setelah itu mobil yang akan 
mengangkut limbah karung ditimbang untuk mengetahui berat mobil. 
Selanjutnya mobil masuk kelokasi gudang limbah yang ada didalam pabrik 
PT New Hope, kemudian limbah karung di masukan kedalam bak mobil, 
proses selanjutnya mobil yang mengangkut limbah karung ditimbang lagi 
untuk mengetahui berat keseluruhan. Berat total akan dipotong berat mobil 
yang sudah ditimbang diawal mobil masuk kedalam gudang. Maka 
pembayaran limbah karung dilakukan langsung ditempat dengan 
menunjukan stuk nota berat timbangan ketika semua limbah karung telah 
dimuat di mobil dan ditimbang yang dilakuakan di tempat pembayaran. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis tentang praktek jual beli limbah 
karung adalah sebagai berikut : 
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a. Proses Awal 
Dalam peroses awal pembeli dan penjual melakukan akad dan 
perjanjian. 
b. Proses Inti  
Dalam proses inti pembeli dan penjual bertemu dan menentukan 
harga, pembayaran dilakukan ketika akad terjadi.  
c. Proses akhir  
Dalam proses akhir ini adalah pembayaran objek/barang yang 
dijual, yang telah sesuai dengan kesepakatan awal.87 
Pelaksanaan jual beli limbah karung dapat dijelaskan mengenai 
proses jual beli limbah karung antara kedua belah pihak antara penjual dan 
pembeli, objek atau barang dan ijab qabul.  
a. Proses jual beli limbah karung Yang Dilakukan Oleh Penjual dan 
pembeli  
b. Objek jual beli limbah karung  
Barang yang menjadi objek jual beli limbah karung adalah 
karung-karung yang sudah tidak terpakai lagi, karna dalam jual beli 
harus ada kejelasan terhadap objek/barang yang akan diperjual belikan, 
hal ini untuk menghindarkan konflik antar penjual dan pembeli, 
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menjaga kemaslahatan manusia, menjaga silahturahmi di antara orang 
yang sedang berakad. 
c. Ijab dan Qabul jual beli limbah karung  
Ijab qabul yang dilakukan dalam jual beli limbah karung adalah 
dengan menggunakan ucapan, misalnya :  
 Transaksi jual beli limbah karung pembayaran dilakukan secara 
langsung dan tunai, dibayarkan langsung oleh pembeli kepada penjual sesuai 
dengan kesepakatan. Setelah akad terjadi antara penjual dan pembeli, dan 
objek akad adalah limbah karung sudah diserahkan dari penjual kepada 
pembeli, kemudian pembeli membayar dengan sejumlah uang yang sudah 
disepakati antara dua belah pihak (penjual dan pembeli). 
C. Proses Komisi yang didapat Kepala Mandor   
Peneliti akan memaparkan proses komisi yang didapat oleh kepala 
Mandor, sesuai dari fakta yang didapat di lokasi penelitian, penjelasannya 
sebagai berikut: kepala Mandor langsung mendatangi pihak Organisasi Karta 
Sukma untuk meminta hasil dari transaksi jual beli karung bekas antara 
Organisasi Karta Sukma dengan PT New Hope sebesar 30% dari hasil 
keuntungan yang diperoleh Organisasi Karta Sukma menjual karung bekas. 
Hal ini akan dilakukan oleh kepala mandor dengan secara langsung menemui 
pihak Organisasi karta sukma, setelah kepala mandor mengetahui bahwa 
pihak Organisasi Karta Sukma telah menjual karung bekas kepada pengepul. 
ketika meminta bagian 30% kepala mandor ini berdalih bahwa dia berhak 
 
mendapatkan komisi dari transaksi kedua belah pihak antara Organisasi Karta 
Sukma dengan pengepul, kepala mandor mengatakan bahwa dia juga ikut 
andil dari transaksi yang dilakukanoleh PT New Hope dengan Organisasi 
Karta Sukma karena dalam transaksi jual beli karung bekas ini dia yang sudah 
berjasa dalam melaksanakan tugas seperti yang memberikan izin pengeluaran 
barang yang ada didalam gudang, memberi informasi laporan kepada pihak 
personalia bahwa stok barang limbah karung bekas yang akan dijual sudah 
cukup banyak untuk bisa diambil88. Kepala mandor akan menerima 
komisinya setelah limbah karung bekas terjual ke pengepul.89 
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BAB IV 
ANALISIS DATA  
 
A. Bagaimana Implementasi Tentang Jual Beli Karung Bekas PT New 
Hope Dengan Organisasi Karta Sukma  
Jual beli adalah kegiatan yang diperbolehkan dalam agama Islam. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah : 198, sebagai 
berikut :  
  َۡ َ   ْ ا  ُ َۡ َ  َنأ ٌح  َ ُ  ۡ ُ َۡ  َ   ٰٖ َ َ َ  ِۡ ّ   ُ َۡ َأ ٓاَِذ َ  ۚ ۡ ُِ ّ  ر  ِ ّ  ٗ َۡ 
 َ  ْ او ُ ُۡذ   َ   ٱ   َ  ِ ِ  َ ۡ َۡ ٱ   ِما َ َ ۡٱ  َو ُهو ُ ُۡذٱ   ِ ّ   ُ  ُ ن   ۡ ُٰ  َ َ   َ َ
 ِ ِ  ۡ َۦ   َ َِ  َ ِّ      ٱ     
Artinya : “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu”…. (Q.S. Al-Baqarah : 198).90 
Jual beli haruslah memenuhi ketentuan seperti berakal, penjual tidak 
memaksa si pembeli, akadnya jelas, saling iklas atas dasar suka sama suka, 
objeknya jelas, suci dari najis, arak, bangkai,  dan milik sendiri buka milik 
orang lain. 
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Pelaksanaan jual beli karung bekas PT New Hope dengan Organisasi 
Karta Sukma ini sudah sesuai dengan syariat Islam karena dari lafad akadnya 
sudah jelas sudah sesuai dengan syariat. Dari objeknya barang dalam jual beli 
karung bekas ini yang dijadikan objek adalah karung bekas, karung bekas 
merupakan barang yang suci bersih dari najis, dan dapat dimanfaatkan 
kembali. Syarat barang hendaklah dimiliki oleh orang yang berakad dan 
berkuasa menyerahkan barang itu terpenuhi, namun dalam prakteknya hasil 
dari jual beli karung bekas ini adalah diambil dengan orang yang buka 
memiliki kepemilikan barang. Dimana harga tersebut telah ditentukan oleh 
PT New Hope yaitu Rp 700,- per Kg gulungan karung. Dijual kembali oleh 
pihak Organisasi Karta Sukma yaitu Rp 1000,- per Kg gulungan karung 
bekas, dan harga itu telah disepakati oleh penjual dan pembeli.  Setelah 
semua karung bekas sudah dijual di pengepul oleh pihak Organisasi Karta 
Sukma muncul seseorang oknum, oknum ini adalah seorang kepala mandor 
(kepala gudang bagian limbah) dia mengatas namakan orang yang berhak 
untuk menerima imbalan dari hasil jual beli antara PT New Hope dengan 
Organisasi Karta Sukma, kepala mandor ini berdali bahwa dialah yang telah 
berjasa dalam transaksi jual beli karung bekas ini, karna dia telah melakukan 
seperti mengumpulkan limbah-limbah karung bekas yang ada di PT New 
Hope dengan menakarnya dengan sesuai porsi, memberi informasi apabila 
limbah karung bekas sudah banyak dan terkumpul maka dia langsung 
menghubungi pihak personalia agar segera menghubungi pihak pembeli 
Organisasi Karta Sukma agar bisa mengambil barang dari gudang, 
 
memberikan persetujuan berupa tanda tangan atas keluar barang dari gudang 
PT New Hope. Dalam Islam tidak benar apabila ada seseorang yang 
mengambil memperjual belikan barang yang bukan hak miliknya, dalam jual 
beli ini, limbah karung bekas bukanlah milik si oknum (mandor kepala 
gudang) melainkan milik PT New Hope kerena dalam rukun dan syarat jual 
beli barang yang diperjual belikan harusalah milik si penjual bukan benda 
yang milik orang lain kecuali kalau jual beli diizinkan oleh pemiliknya. 
Namun demikian, jika pemiliknya tidak mengizinkan dipandang batal. Dalam 
hal ini pihak dari pemilik barang PT New Hope tidak mengetahui bahwa ada 
kepala mandor yang meminta hasil dari jual beli limbah karung bekas yang 
dilakukan dengan Organisasi Karta Sukma. Bagian yang dia minta adalah 
bagian dari hasil penjualan limbah karung bekas dari Organisasi Karta Sukma 
dengan pengepul harga yang diberi yaitu Rp. 1000,- per Kg gulungan karung. 
Kepala mandor ini meminta 30% dari hasil jual beli limbah karung bekas.  
 
B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Komisi Yang di Ambil Oleh Kepala 
Mandor Dari Hasil Jual Beli Karung Bekas PT New Hope dengan 
Organisasi Karta Sukma  
Jual beli tentang limbah karung bekas ini pada umumnya tidak ada 
masalah, karena sejauh ini belum ada dalil yang mengharamkannya.  
  َا َلا ْص ُل  ِفى ْلا   ُم َع َما َلا ِت  ِلإا َب َحا ُة  َح َّتى  ِهَِفلاِخ ىَلَع ٌلِْيلَد ُّلَُدي 
 
Artinya: “hukum dasar muamalah adalah diperbolehkan, sampai ada dalil 
yang melarangnya 
 
Hukum Islam memberikan kebebasan pada setiap orang yang 
melakukan akad muamalah dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja 
sesuai yang diinginkan, asalkan semuanya dalam batasan-batasan dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam (agama). Jual beli limbah karung bekas ini 
diperbolehkan karena pada dasarnya tidak dibahas secara rinci dalam Islam, 
karena apabila dilihat dari barang atau objek yang dijual belikan objeknya 
jelas, bermanfaat dan bisa dimanfaatkan lagi oleh manusia.  
Allah telah melarang umatnya dalam jual beli Majhul jual beli barang 
yang dihubungkan najis oleh (Al-Qur’an) maksudnya bahwa jual beli barang-
barang yang sudah jelas hukumnya oleh agama seperti arak, babi, dan berhala 
adalah haram. Dalam hukum Islam syarat ma’qud’ alaih (barang) jual beli 
limbah karung bekas ini objeknya sudah dipenuhi karena menurut rukun dan 
syarat jual beli objek barang yang diperjual belikan suci dari najis, berharga 
(bernilai), membawa manfaat, diperbolehkan oleh syara’ untuk dijual, 
diketahui oleh pembeli, barangnya nyata ada.  
Terkait dengan penelitian tentang komisi yang di ambil oleh kepala 
mandor dari hasil jual beli limbah karung bekas adalah hal ini sangat 
merugikan pihak Organisasi Karta Sukma, karena dalam prinsip dasar jual 
beli diantaranya jual beli dilaksanakan dengan cara memelihara nilai keadilan 
 
dan menghindari unsur-unsur kezaliman, segala bentuk yang mengandung 
unsur penindasan tidak dibenarkan.91   
Dalam Wahtahal Al-Juhaili bahwa jual beli Fudhul adalah jual beli 
orang lain tanpa seizin pemiliknya, oleh karena itu menurut pala ulama jual 
beli yang demikian dianggap tidak sah, sebab dianggap mengambil hak orang 
lain (mencuri). Jual beli dapat dikatakan sah apabila objek barang yang dijual 
milik penjual secara sempurna, apabila objek atau barang milik orang lain 
bukan miliknya sendiri, maka harus ada izin atau diizinkan oleh pemilik 
sebenarnya, yakni jual beli yang ditangguhkan (mauquf). 
Pada dasarnya kepala mandor ini sudah mendapatkan imbalan dari PT 
New Hope dimana dia bekerja. Hal itu berdasarkan Kewajiban perusahaan 
terhadap karyawan dan sebaliknya kewajiban karyawan terhapap perusahan 
kewajiban karyawan ini seperti kewajiban ketaatan karyawan, kewajiban 
konfidensialitas mematuhi perintah atasannya (perintah yang masih dalam 
tindakan yang bermoral, wajar). dan masih banyak lagi, kewajiban 
perusahaan terhadap karyawan seperti membayarkan upah dari hasil 
pekerjaan pegawainya, memberikan bonus.92  
Menurut Ahmad Azhar Basyir secara garis besar prinsip-prinsip 
hukum Islam yang dijadikan Pedoman dalam Melaksanakan aktivitas 
Muamalah yaitu, Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, 
menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan 
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kesempatan dalam kesempitan.93 Menegaskan bahwa dalam melaksanakan 
hubungan muamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, 
tanpa mengandung unsur gharar (penipuan) dan jelas dalam setiap ukuran dan 
takaran dalam objek atau barang.  
Praktek dilapangan tidak mendengakti dengan prinsip-prinsip yang 
ada masih banyak orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk 
mengambil kesempata dalam kesempitan.  
 
  
                                                             




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang berhasil di himpun oleh peneliti dalam 
judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Karung Bekas 
Oleh Kepala Mandor Dari PT New Hope Dengan Organisasi Karta 
Sukma (Studi Kasus Dusun Sukamulya Desa Sukanegara Tanjung 
Bintang Lampung Selatan )” maka peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Praktek jual beli karung bekas yang dilakukan PT New Hope dengan 
Organisasi Karta Sukma dilakukan sudah sesuai dalam prosedur jual beli 
antara penjual dan pembeli, dari bertemu saling tawar-menawar 
bernegosiasi harga barang sesuai dengan kesepakatan bersama, setelah itu 
melakukan transaki jual beli.  
2. Pelaksanaan komisi yang didapat oleh kepala mandor dalam jual beli 
karung bekas di PT New Hope dengan Organisasi karta sukma tidaklah 
benar, karena syarat seseorang untuk mendapatkan hasil yang dia kerjakan 
adalah benar-benar dari hasil yang dikerjakan. Hal yang dilakukan oleh 
kepala mandor sangatlah merugikan Organisasi karta sukma, karena pada 
dasarnya hal yang dilakukan oleh kepala mandor adalah kewajiban dia 
 
sebagai karyawan untuk melaksanakan tugasnya dan kepala mandor juga 
sudah menerima komisinya (upahnya) dari PT New Hope dimana tempat 
dia bekerja. 
   
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran-
saran yaitu :  
1. Meminta hasil dari hasil penjualan itu boleh saja asalkan ada kegiatan 
yang dialakukan dan hasil yang diminta harus sesuai.  
2. Menjadi oknum itu boleh saja asalkan dia tau dimana kinerja dia dalam 
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